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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola interaksi 
orang tua-anak dengan kedisiplinan anak di Taman Kanak-kanak PKK Marsudi 
Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul. Munculnya perilaku disiplin dalam diri anak 
dapat dipengaruhi oleh interaksi antara orang tua dan anak. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini dilakukan pada kelompok A dan 
B di TK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul. Subjek penelitian ini 
menggunakan Nonprobability Sampling dengan teknik pengambilan sampel 
adalah sampel jenuh atau sensus. Subjek penelitian atau responden dalam 
penelitian ini adalah 21 orang tua dan 21 anak. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner dan observasi. Kuesioner 
dipakai untuk mengetahui interaksi orang tua dan anak sedangkan observasi 
digunakan untuk mengetahui kedisiplinan anak di sekolah. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.  
 Pada hasil uji analisis korelasi Rank Spearman diperoleh nilai koefisien 
korelasi antara variabel interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak sebesar 
0,708 sehingga termasuk ke dalam kategori hubungan yang kuat. Karena koefisien 
korelasi yang di dapat bertanda positif (+) maka hubungan diantara kedua variabel 
tersebut bersifat searah. Jika dilihat dari hasil uji hipotesis, variabel interaksi 
orang tua-anak mempunyai hubungan yang signifikan dengan kedisiplinan anak 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada hubungan yang 
signifikan antara interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak pada 
Kelompok A dan B di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret Bantul. 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine correlations between parent-children 
interaction patterns with children discipline in TK PKK Marsudi Siwi, Kelir 
Mountain, Pleret, Bantul. The emergence of discipline behavior in children can be 
influenced by the interaction between parents and children. 
The research method is correlational quantitative research method. This 
research was conducted on group A and B in TK PKK Marsudi Siwi, Kelir 
Mountain, Pleret, Bantul. This study using Nonprobability Sampling with 
sampling technique is saturated or census samples. Research subjects or 
respondents in this study were 21 parents and 21 children. Data collection 
techniques used in this study include questionnaires and observations. 
Questionnaires are used to find out the interaction of parents and children 
whereas observation is used to determine the discipline of children in school. 
Data analysis technique used is descriptive quantitative. 
Tthe result of correlation test of Rank Spearman obtained correlation 
coefficient value between parent-child interaction variable with discipline of 
children equal to 0,708 so that included in strong relation category. Because the 
correlation coefficient can be marked positive (+), the relationship between the 
two variables is unidirectional. When viewed from the results of hypothesis 
testing, parents-child interaction variables have a significant relationship with the 
discipline of children with a significance value of 0.000. So in this study it can be 
concluded that H0 rejected and Ha accepted. That is, there is a significant 
relationship between parent-children interaction with children discipline in 
Group A and B in TK PKK Marsudi Siwi, Kelir Mountain, Pleret Bantul. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan anak pada usia 0-6 tahun. Dalam rentang waktu 
itu merupakan masa yang paling istimewa karena secara fisik terjadi pertumbuhan 
atau pembentukan organ tertentu yang berlangsung secara singkat, namun ada 
pula yang berlangsung secara lambat. Oleh karenanya rentang usia ini disebut 
sebagai usia emas (the golden age) yang memiliki fase keemasan dalam 
pertumbuhan sel-sel otaknya (Putra dan Dwilestari, 2012: 17). 
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 Butir 14 dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Mudjito, 2010: 1). 
Selain itu, dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 28 menyatakan bahwa PAUD diselenggarakan sebelum memasuki jenjang 
pendidikan dasar (Mudjito, 2010: 1). PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, non formal, dan informal. PAUD pada jalur pendidikan formal 
berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), maupun bentuk 
lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak    (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. 
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PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
Pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari proses belajar, bermain sambil 
belajar. Belajar untuk meningkatkan potensi dan memperoleh hal-hal baru dalam 
tingkah laku, yaitu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan nilai-nilai 
(Notoatmodjo, 2007: 39). TK merupakan salah satu bentuk satuan PAUD yang 
menyelenggarakan progam pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. Pendidikan TK 
memiliki salah satu tujuan yang menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat 3 adalah membantu peserta didik dalam 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai 
agama dan moral, sosio emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, dan fisik-
motorik untuk memasuki pendidikan dasar. Keadaan tersebut tepat jika dikatakan 
bahwa anak usia dini merupakan masa mengenal dan mencari tahu, dimana 
sebagai seorang pendamping atau pendidik dapat memaksimalkan kemampuannya 
untuk menggeksplorasi, meraih prestasi, memiliki semangat yang tinggi untuk 
terus berkreasi, serta berperilaku proaktif dan disiplin sesuai dengan norma-norma 
yang ada dilingkungan masyarakat.  
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem yang mengharuskan individu untuk tunduk kepada keputusan, perintah, 
dan peraturan yang berlaku (Tidjani, 2010: 12). Dapat diartikan bahwa disiplin 
merupakan sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan dengan 
tanpa pamrih. Disiplin juga penting dimiliki oleh anak agar memiliki kualitas 
mental dan moral yang baik. Menurut Hurlock (2002: 82), kedisiplinan penting 
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untuk diajarkan kepada anak karena diharapkan anak mampu untuk bersosialisasi 
dengan orang lain dan dapat diterima di lingkungannya serta dapat memiliki 
moralitas yang tinggi. Sehingga kedepannya anak tumbuh dengan kualitas 
kedisiplinan yang baik.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di TK PKK Marsudi 
Siwi, Gunung Kelir, Pleret Bantul bahwa terdapat tiga anak yang datang terlambat 
berangkat, padahal jam masuk sekolah sudah ditentukan. Alasan dari wawancara 
yang diberikan oleh orang tuanya beragam. Ada yang mengatakan anak tidak mau 
bangun, anak disuruh mandi masih bermalas-malasan menonton televisi, sarapan 
yang belum siap, atau orang tua bangun kesiangan sehingga perlengkapan akan 
kebutuhan anak pagi itu belum dipersiapkan. 
Selain itu di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret Bantul juga 
terdapat dua anak yang tidak berbaris di depan kelas meskipun bel masuk sudah 
berbunyi, sehingga guru masih perlu mengatur barisan anak. Ketika pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, terlihat delapan anak yang asyik mengobrol 
dengan teman sebelahnya, sehingga guru harus menghentikam pembelajaran 
untuk menegur dan memisahkan posisi duduk anak. 
Ketika proses pembelajaran berlangsung, masih ada tiga anak yang masih 
ditunggui orang tuanya selama proses pembelajaran langsung. Sebelumnya, guru 
sudah mengingatkan kepada orang tua dan juga anak ketika proses pembelajaran 
berlangsung orang tua tidak boleh menunggu anaknya didalam kelas. Karena hal 
tersebut dapat menghambat anak untuk mandiri selama anak tersebut berada di 
dalam kelas.  
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Selain itu ketika bel tanda masuk berbunyi guru menyuruh anak untuk 
berhenti bermain dan masuk ke dalam kelas. Namun ada beberapa anak enggan 
untuk masuk ke dalam kelas dan masih bermain diluar kelas. Akibatnya guru 
harus membujuk beberapa anak tersebut untuk masuk ke dalam kelas dan 
mengikuti kembali kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua anak, menunjukkan bahwa 
interaksi antara orang tua dan anak masih kurang tingkat intensitasnya sehingga 
anak masih kurang disiplin selama anak berada dirumah. Misalnya anak disuruh 
orang tua untuk membereskan mainan setelah bermain, tetapi anak tidak ingin 
membereskan mainan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya 
interaksi orang tua dengan anak, karena anak masih kurang mendengarkan apa 
yang diperintah orang tuanya.  
Ki Hajar Dewantara dalam Shochib (2000: 3) menyatakan bahwa esensi 
pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah hanya 
berpartisipasi saja. Djamarah (2004: 85) menambahkan bila orang tua adalah 
pendidik dalam keluarga. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi 
anak-anaknya, dari orang tua anak mula-mula menerima pendidikan. Oleh 
karenanya, bentuk pertama pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. 
Produk utama dari pendidikan itu adalah disiplin diri, maka salah satu hal yang 
terpenting dari pendidikan adalah penanaman dasar-dasar disiplin diri agar 
dimiliki dan dikembang oleh anak.  
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dipahami bahwa keluarga merupakan 
salah satu lembaga yang mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pencapaian 
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tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan yang sangat esensial adalah 
mengupayakan subyek didik menjadi pribadi yang terintegrasi. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, maka tugas dan tanggung jawab keluarga adalah menciptakan 
situasi dan kondisi yang memuat iklim yang dapat dihayati anak untuk 
memperdalam dan memperluas makna dari pendidikan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi diatas, maka dapat diketahui bahwa perilaku 
kedisiplinan belum sepenuhnya dilakukan oleh semua anak. Hal tersebut ditinjau 
dari Lampiran I Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini yang menjelaskan bahwa kedisiplinan yang ideal 
sesuai Kurikulum 2013 yaitu yang tercermin dari Kompetensi Dasar  dari KI-2. 
Kedisiplinan yang ideal tersebut berupa perilaku anak yang mencerminkan sikap 
taat terhadap aturan sehari-hari dan perilaku yang mencerminkan sikap sabar (mau 
menunggu giliran, mau mendengar ketika orang lain berbicara). Sikap taat 
terhadap aturan ditunjukkan dengan perilaku anak yang mengetahui akan haknya, 
bersedia mengikuti aturan secara sadar tanpa paksaan, mampu mengatur diri 
sendiri, tidak marah ketika diingatkan oleh temannya, mengingatkan temannya 
bila bertindak tidak sesuai dengan aturan, mendengarkan ketika orang lain 
berbicara, tidak saat berpisah dengan ibunya, tidak mudah tidak tergesa-gesa, 
selalu menyelesaaikan tugas hingga tuntas, dan berusaha tidak atau membalas 
dengan kekerasan. 
Setiap pola pengasuhan harus memberikan rasa nyaman tetapi juga 
diperkuat dengan batasan norma-norma yang menghindarkan anak pada perilaku 
menyimpang. Batasan tersebut sejatinya bukan bermaksud membuat anak 
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terkekang namun justru membuat anak merasa terlindungi. Misalnya dengan 
selalu mendampingi anak ketika menonton acara televisi dan mengarahkannya 
agar lebih mengutamakan belajar. Bila batasan-batasan tersebut terlalu 
mengekang anak justru akan membuat anak merasa terancam. Anak susah yang 
sudah diarahkan merupakan bukti bahwa sebagai orang tua seharusnya lebih 
memperhatikan anak secara serius (Taylor: 2004:10-11). Namun pada 
kenyataannya, orang tua yang membiarkan anak-anak mereka bermain gadget 
bertujuan agar anak mereka tidak menangis. Dan kebanyakan orang tua tidak 
mengarahkan anak-anak mereka ke hal positif karena selama anak-anak bermain 
gadget jarang ada orang tua yang mendampingi anak-anak mereka.  
Orang tua memengaruhi anak agar berperilaku disiplin memang tidaklah 
mudah, terutama jika orang tua belum memiliki hubungan yang baik terhadap 
anak. Orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu kandung, biasanya memiliki peran 
atau makna tersendiri dalam menjalankan tugas keluarganya. Ayah yang dianggap 
sebagai kepala keluarga diharapkan memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang 
mantap. Sebagai seorang ayah, diharapkan bisa menjadi pendengar yang baik 
ketika anak menceritakan berbagai pengalamannya yang didapatkan dari luar 
rumah. Namun pada kondisi nyata, ibu biasanya memiliki lebih banyak pengaruh 
dan kesempatan untuk mendukung tumbuh kembang anak. Hal tersebut karena 
peran utama ayah sebagai pencari nafkah, menyebabkan waktu yang dimiliki 
untuk anak menjadi lebih terbatas. Oleh karena itu, ibu yang lebih berperan untuk 
menjaga kualitas interaksi anak-orang tuanya. 
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Ibu yang memiliki interaksi lebih terhadap anak perlu memberikan 
hubungan yang akrab dengan membangun suasana keluarga yang harmonis 
dengan menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan yang positif. Salah satunya adalah 
kebiasaan untuk berperilaku disiplin sesuai dengan norma-norma yang ada di 
lingkungan. Misalnya, dengan pembiasaan-pembiasaan serta aturan yang sudah 
ditetapkan dirumah, sehingga dapat dibawa oleh anak ketika berada di lingkungan 
sosialnya.  
Dodson dalam Wantah (2005: 180) terdapat lima faktor yang dapat 
memperangaruhi disiplin anak usia dini, salah satunya adalah sikap dan karakter 
orang tua. Faktor ini sangat memengaruhi cara-cara orang tua khususnya ibu 
dalam menanamkan disiplin kepada anaknya. Setiap ibu mempunyai watak yang 
berbeda-beda. Maka setiap anak juga akan dilakukan penanaman disiplin yang 
berbeda pula oleh ibu yang memiliki pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif.  
Interaksi merupakan suatu jenis tindakan atau sanksi yang terjadi sewaktu 
dua atau lebih objek memengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Ide efek dua 
arah ini penting dalam konsep interaksi, sebagai lawan dari hubungan satu arah 
pada sebab akibat. Kombinasi dari interaksi-interaksi sederhana dapat menentun 
pada satu fenomena baru yang mengejutkan. Dalam berbagai bidang ilmu, 
interaksi memiliki makna yang berbeda (http://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi: 
diakses tanggal 18 Januari 2016). Interaksi akan berhasil dengan baik apabila 
disekitar ibu dan anak timbul saling pengertian, yaitu jika kedua belah pihak 
antara ibu dan anak sama-sama memahami setiap gagasan yang muncul, karena 
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dalam keadaan yang seperti inilah baru dapat dikatakan bahwa interaksi yang 
terjalin antara ibu dan anak dapat berjalan dengan baik.  
Orang tua yang memberikan kebebasan berinteraksi kepada anak, akan 
membuat anak merasa nyaman, sehingga anak dapat terbuka kepada ibunya 
dengan mengungkapkan perasaan, pikiran, dan keluh-kesahnya. Dari hal di atas, 
maka anak dapat merasakan betapa pentingnya situasi dan kondisi kehidupan 
dalam keluarga yang dihayati oleh semua anggotanya. Anak merasa tenang dan 
tentram ketika hidup dalam keluarga. 
Selanjutnya, kasih sayang yang diberikan oleh orang tua berupa kedekatan 
hubungan emosional juga termanifestasi dalam bentuk interaksi yang akrab dan 
terbuka antara anak dan orang tuanya. Dalam keadaan ini, orang tua menjadi 
mengerti setiap perasaan, keinginan, motivasi, dan gagasan yang ada pada diri 
anak. Dengan demikian akan tertanam dalam diri anak dan orang tua suatu sikap 
untuk saling mengerti dan akan timbul rasa aman pada diri anak karena merasa 
ada orang yang mendukungnya. Bila sudah tercipta sikap saling mengerti dan rasa 
aman, orang tua dapat menanamkan nilai-nilai yang baik dan mencegah datangnya 
nilai-nilai buruk, sehingga kedisiplinan anak dapat dapat ditegakkan dan anak 
dapat diterima oleh lingkungan sosial atau masyarakat. 
Ki Hajar Dewantara dalam Shochib (2000: 10), menyatakan bahwa pusat 
pendidikan yang pertama dan terpenting adalah keluarga. Hal itu dikarenakan 
sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai saat ini, keluarga selalu memengaruhi 
pertumbuhan budi pekerti setiap manusia. Bila interaksi antar anak dan ibu 
berjalan dengan buruk, maka kasih sayang dan perhatikan yang diterima anak juga 
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tidak terpenuhi dan dapat mengakibatkan kegelisahan pada anak. Selanjutnya 
kegelisahan itu akan menimbulkan tingkah laku yang negatif, yang akan muncul 
dalam disiplin yang burul seperti pelanggaran disiplin (Hasmanti,2006: 7) 
Hasmanti (2006: 8) menyatakan, belum banyak orang tua yang merasa 
bahwa perbedaan pendapat antar generasi adalah hal yang tidak dapat dihindari. 
Oleh karena itu, dengan adanya interaksi yang baik antara orang tua dan anak, 
maka akan muncul adanya penerimaan orang tua terhadap anak, sehingga 
perbedaan dapat disatukan. Hal itu terjadi karena di dalam interaksi yang baik, 
berarti orang tua dan anak akan berusaha untuk saling menjaga interaksi yang 
sudah terjalin dan menerima keadaan satu sama lain. Selanjutnya penerimaan 
tersebut akan menimbulkan rasa aman dan suasana tenang yang dapat membantu 
anak ke arah perkembangan yang wajar, sehat secara jasmani dan rohani. 
Sehingga dalam menanamkan kedisiplinan anak akan dapat dilakukan dengan 
mudah ketika interaksi orang tua-anak terjalin dengan baik. Maka penelitian 
dengan tema hubungan interaksi antara orang tua dan anak usia dini terhadap 
kedisiplinan di Taman Kanak-Kanak PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, 
Bantul perlu untuk dilakukan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka timbul berbagai masalah 
yang dapat diidentifikasi oleh peneliti antara lain : 
1. Tingkat kedisiplinan anak selama di sekolah masih kurang karena ada anak 
yang datang terlambat, ada anak yang tidak berbaris di depan kelas 
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meskipun bel masuk sudah berbunyi, dan ada anak yang enggan berhenti 
bermain pada waktunya. 
2. Orang tua masih ikut andil selama proses pembelajaran karena masih ada 
beberapa anak yang ditunggu orang tuanya disekolah. 
3. Interaksi orang tua dan anak masih dianggap kurang karena anak masih 
kurang mendengarkan apa yang diperintah orang tuanya sehingga 
menyebabkan tingkat kedisiplinan anak rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya bidang kajian pembelajaran, maka peneliti membatasi 
masalah agar mendapatkan fokus penelitian. Dalam hal ini, penelitian dibatasi 
pada kedisiplinan yang ditinjau dari interaksi orang tua anak pada Kelompok A 
dan B di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti dalam penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan antara pola 
interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak di Taman Kanak-kanak PKK 
Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul? 
 
 
 
 
11 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keakraban hubungan 
antara pola interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak di Taman Kanak-
kanak PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya mengenai sebarapa 
dalam hubungan interaksi orang tua anak dapat memengaruhi kedisiplinan anak 
usia dini. 
2. Bagi Pengambil Kebijakan Progam 
Sebagai salah satu bahan masukan dalam perencanaan progam 
parentingyang berkaitan dengan permasalahan kedisiplinan anak, melalui upaya 
peningkatan kualitas interaksi antara orang tua dan anak usia dini. 
3. Bagi Masyarakat 
Memberikan informasi tentang cara menanggulangi permasalahan anak usia 
dini yang memiliki perilaku kurang disiplin yakni melalui upaya peningkatan 
kualitas interaksi orang tua dan anak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Disiplin Diri 
1. Pengertian Disiplin 
Disiplin berasal dari kata yang sama dengan disciplin dari Bahasa Latin 
yang merujuk kepada kegiatan belajar mengajar, istilah ini sangat dekat dengan 
kata disciple dari Bahasa Inggris yakni seseorang yang belajar dari atau secara 
sukarela mengikuti seorang pemimpin (Hurlock, 2002: 82). Orang tua dan guru 
merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari cara hidup 
yang menuju kehidupan yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin merupakan cara 
masyarakat dalam mengajarkan anak perilaku moral yang disetujui oleh kelompok 
(Hurlock, 2002:82). Sehingga melalui disiplin anak dapat belajar berperilaku 
dengan cara yang dapat diterima oleh masyarakat dan sebagai hasilnya anak 
diterima oleh anggota kelompok sosial mereka. 
Scharfer (1996: 3) menyatakan, disiplin mencakup setiap bimbingan atau 
dorongan pada setiap pengajaran dari seorang pemimpin. Hal ini akan melatih dan 
mengontrol anak-anak dengan mengajarkan bentuk-bentuk tingkah laku yang 
pantas dan yang tidak pantas atau yang masih asing bagi mereka. Selain itu anak 
juga dapat mengembangkan pengendalian diri sendiri tanpa terpengaruh dari 
lingkungan luar. Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diri sendiri 
dengan berpedoman norma-norma yang jelas, standar-standar, dan aturan-aturan 
yang sudah menjadi milik sendiri. 
Disiplin juga dikatakan sebagai suatu cara untuk membantu anak agar dapat 
mengembangkan pengendalian diri. Dengan disiplin, anak dapat memperoleh 
13 
 
suatu batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. Disiplin juga 
mendorong, membimbing, dan membantu anak memperoleh perasaan yang puas 
karena kesetiaan dan kepatuhannya dalam mengajarkan kepada anak bagaimana 
berpikir secara teratur (Wantah, 2005: 140). 
Jaya (2012: 12) menyatakan, disiplin sekolah adalah salah satu jenis 
disiplin yang khusus berlaku disebuah lembaga pendidikan (sekolah) yang 
memuat berbagai ketentuan, norma, acuan, atau standar yang di sepakati untuk 
mengatur kehidupan bersama di sekolah agar tercipta kondisi kondisi ideal yang 
diharapkan. Lebih luas lagi kita disiplin mencakup segala macam pengaruh yang 
ditujukan untuk membantu anak agar dapat memahami dan beradaptasi dengan 
berbagai tuntutan lingkungan dan komunitas di sekolah mana anak tersebut 
berada. Sejalan dengan pendapat di atas, Poerbakawatja dalam Jaya (2012: 13) 
mengemukakan bahwa disiplin sekolah adalah proses mengarahkan, mengabdikan 
kehendak-kehendak langsung, dorongan-dorongan, keinginan-keinginan atau 
kepentingan kepada suatu cita-cita atau tujuan tertentu untuk mencapai hasil yang 
lebih besar. 
Disiplin anak merupakan bagian dari disiplin sekolah, yang secara khusus 
mengatur kehidupan anak disekolah. Oleh karena anak merupakan komponen 
yang paling besar jumlahnya di lingkungan sekolah, maka sering kalikata disiplin 
sekolah dipersepsikan identik dengan disiplin anak (Jaya, 2012:13). Jadi dapat 
disimpulkan disiplin adalah serangkaian perilaku yang menunjukkan ketaatan 
terhadap peraturan, norma, dan nilai yang ada di dalam mesyarakat sehingga dapat 
diterima oleh lingkungan dimana anak tersebut berada. Disiplin sekolah dibuat 
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dan disepakati bersama untuk dipatuhi dan dilaksanakan, di dalamnya terdapat 
tujuan atau harapan tertentu yang ingin dicapai serta ada konsekuensinya jika 
melakukan sesuatu di luar ketentuan kedisiplinan. 
Disiplin memiliki perbedaan dengan tanggung jawab, tanggung jawab 
dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia berarti keadaan wajib menanggung 
segala sesuatunya (bila terjadi sesuatu boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan 
dan sebagainya). Jadi tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara 
dan Tuhan Yang Maha Esa. Contoh perilaku tanggung jawab yang bisa dilakukan 
oleh anak di sekolah misalnya menyelesaikan tugas dari guru, memasukkan 
sendiri kursi ke bawah meja, membereskan dan merapikan kembali peralatan 
bermain. Selanjutnya perbedaan antara disiplin dan tanggung jawab yaitu jika 
disiplin merupakan serangkaian perilaku yang menunjukkan ketaatan pada 
peraturan, norma, dan nilai yang ditetapkan. Maka tanggung jawab merupakan 
sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.  
2. Tujuan Disiplin 
Tujuan dari disiplin menurut Hurlock (2002: 82) adalah membentuk 
perilaku sedemikian rupa hingga individu akan menyesuaikan dengan peran-peran 
yang ditetapkan kelompok budaya tempat individu itu diidentifikasikan. Karena 
metode spesifik yang digunakan setiap kelompok budaya itu berbeda, maka tidak 
ada pola budaya tunggal dan tidak ada pula satu falsafah pendidikan yang 
menyeluruh untuk memengaruhi cara menanamkan disiplin. Jadi metode spesifik 
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yang digunakan dalam kelompok budaya sangat beragam, walaupun semuanya 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengajar anak bagaimana berperilaku 
dengan cara yang sesuai dengan standar kelompok sosial, tempat mereka 
diidentifikasikan. 
Lestari dalam Sobur (1991: 31) mengungkapkan, tujuan disiplin ialah untuk 
membina anak agar mereka dapat belajar menguasai dirinya. Penguasaan diri itu 
memiliki manfaat yang bermacam-macam, misalnya untuk mencapai suatu tujuan 
pribadi, atau menjaga nama baik dengan tidak melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan tuntutan lingkungan. Kemudian Rimm (2003: 16) 
berpendapat bahwa tujuan disiplin adalah memberi pengarahan kepada anak agar 
mereka belajar mengenai hal-hal baik sebagai persiapan bagi mereka dimasa 
dewasa kelak, yakni saat mereka sangat bergantung pada disiplin diri. Diharapkan 
dengan adanya disiplin yang tertanam dalam diri, kelak hidup seorang anak akan 
lebih bahagia, berhasil, dan penuh kasih sayang.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 
disiplin adalah untuk membina anak usia dini agar dapat belajar mengenai hal-hal 
baik yang sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan dalam kelompok budaya. 
Kelompok budaya merupakan tempat individu itu diidentifikasikan sebagai 
tempat persiapan untuk menghadapi masa dewasanya karena kelak mereka akan 
sangat bergantung pada disiplin yang ada pada diri mereka sendiri. Dengan 
demikian disiplin diri harus ditanamkan untuk anak sejak dini agar anak-anak 
mampu disiplin diri bukan dilingkungan rumah saja namun juga di lingkungan 
masyarakatnya dan juga lingkungan sekolahnya yang setiap hari anak datangi.  
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3. Aspek-Aspek Disiplin 
Disiplin menurut Drijarka dalam Hasibuan (2012: 12), aspek-aspek disiplin 
meliputi: 
a. Pengetahuan, pengetahuan di sini dapat diartikan sejauh mana anak mengetahui 
dan memahami bahwa perilakunya tidak sesuai dengan aturan dan norma yang 
ada di sekolah. Dengan pemahaman tersebut anak dituntun untuk mampu 
memahami akibat dari perilakunya, baik itu akibat positif maupun akibat 
negatif. 
b. Kesadaran moral, kesadaran moral disini anak dapat membandingkan baik-
buruk, boleh-tidak, semestinya dilakukan atau sebaliknya.  
c. Pengendalian diri, pengendalian diri adalah bagaimana sikap anak terhadap 
peraturan yang ada di sekolah. Bagaimana anak memilih perilaku yang akan 
dilakukan. Dorongan untuk melakukan ketidakdisiplinan pasti ada. Namun 
pengendalian diri mengaturnya apakah hal itu layak untuk dilakukan atau tidak.  
Sementara disiplin menurut Naimah (2005: 55) mempunyai tiga aspek, 
yaitu: 
a. Kontrol diri, kontrol diri dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 
menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang 
dapat membawa indvidu kearah konsekuensi positif.  
b. Keteraturan diri, keteraturan diri merupakan kesamaan keadaan, kegiatan, atau 
proses yang terjadi beberapa kali atau lebih. 
c. Pemahaman norma, norma adalah petunjuk tingkah laku yang harus dilakukan. 
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Dari aspek-aspek disiplin yang telah dikemukakan oleh Drijarka dalam 
Hasibuan dan Naimah di atas, maka peneliti akan mengambil aspek-aspek disiplin 
yang dikemukakan oleh Naimah karena sesuai dengan tujuan dan aspek subyek 
penelitian ini yaitu kontrol diri, keteraturan diri, dan pemahaman norma. 
Jenis-jenis disiplin anak menurut Triana dalam Jaya (2012: 15) adalah 
meliputi berbagai ketentuan/aturan tentang absensi/kehadiran anak, cara 
berpakaian, perhiasan, pemeliharaan kebersihan diri dan lingkungan, ketertiban 
dan keamanan, tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban, tidak membuat 
kegaduhan dalam kegiatan pembelajaran, serta sikap dalam pergaulan (perkataan 
dan perbuatan) anak sehari-hari di dalam lingkungan sekolah. 
Rasyid dkk (2009: 122)  berpendapat, bahwa terdapat beberapa indikator 
pengembangan dalam mengembangkan penanaman disiplin dan kemampuan 
untuk disiplin. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Penanaman Disiplin  
1) Mengembalikan alat/benda pada tempatnya 
2) Sabar menunggu giliran 
3) Mulai mengerti aturan main dalam game/permainan  
4) Mengenal aturan dan mengikuti aturan 
5) Mengerti akibat jika melakukan kesalahan/melanggar aturan 
6) Memiliki kebiasaan hidup teratur 
7) Menjaga kerapihan diri (dibantu)  
b. Kemampuan untuk disiplin  
1) Tertib menggunakan alat sesuai dengan fungsinya 
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2) Sabar menunggu giliran 
3) Mulai mengerti aturan main dalam permainan bersama 
Sejalan dengan pendapat di atas, Rusdinal dan Elizar (2005: 135) 
mengemukakan bahwa dalam pengembangan perilaku disiplin anak dapat 
dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan seperti: 
a. Gerakan, misalnya berjalan, duduk, menulis, mengacungkantangan, menerima 
dan mengantar buku ke depan, meletakkan tas, meletakkan bekal, masuk dan 
keluar kelas. 
b. Berbicara, misalnya bertanya, menjawab, mengeluarkan pendapat, baik pada 
guru maupun sesama teman. 
c. Pekerjaan anak, misal mau menerima pekerjaan dan menyelesaikannya dengan 
baik, cermat, tenang, hati-hati, berani, punya rasa ingin tahu yang besar, 
mematuhi aturan, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
d. Penyajian, misalnya membiasakan anak untuk menampilkan pekerjaan dengan 
bersih, rapi, dan teratur. 
e. Keselamatan, misal menjaga keselamatan diri sewaktu bekerja dan bermain, 
menyimpan alat permainan sesuai digunakan, bersikap tertib, tenang, rapi 
dalam bertindak. 
f. Ruang, misalnya menjaga kebersihan ruangan kelas dan tempat bermain. 
g. Bahan-bahan atau alat, misalnya menjaga kebersihan dan menjaga kerusakan 
alat-alat belajar dan alat-alat untuk bermain. 
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h. Perilaku sosial, misalnya dalam berinteraksi bersikap tenggang rasa, sabar, 
tolong menolong, sopan santun, menghormati orang lain, menciptakan 
keakraban, bertanggung jawab, dan mengembangkan sosialisasi. 
i. Berpakaian, misalnya berpakaian bersih dan rapi, serta mengikuti aturan dalam 
berpaikaian. 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pembentukan Disiplin 
Suksesnya pembentukan disiplin pada anak khususnya yang dilakukan 
dalam keluarga ditentukan oleh sejumlah faktor. Dodson dalam Wantah (2005: 
180) menyebutkan lima faktor penting dalam pembentukan disiplin anak, yaitu: 
a. Latar belakang dan kultur kehidupan keluarga. Bila orang tua sejak dari kecil 
terbiasa dengan lingkungan yang keras, pemabuk, tidak memiliki disiplin, tidak 
menghormati orang lain, atau bertingkah laku semaunya, maka kebiasaan itu 
akan terbawa ketika orang tua membimbing dan menanamkan disiplin pada 
anaknya. 
b. Sikap dan karakter orang tua. Faktor ini sangat memengaruhi cara-cara orang 
tua dalam menanamkan disiplin kepada anaknya. Orang tua yang mempunyai 
watak yang otoriter, suka menguasai, selalu mengganggap diri benar, dan tidak 
memperdulikan orang lain akan cenderung membina disiplin anaknya secara 
otoriter pula. Sebaliknya, orang tua yang mempunyai watak ramah, lemah 
lembut, dan tidak ingin menyakitkan orang lain, akan cenderung 
memperlakukan disiplin pada anak-anaknya secara permisif dan tidak ingin 
menyakitkan anak dengan hukuman fisik atau dengan kata-kata yang kasar. 
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c. Latar belakang pendidikan dan status sosial ekonomi keluarga. Hal ini juga 
dianggap sebagai faktor yang memengaruhi upaya pembentukan disiplin 
terhadap anak. Orang tua yang mengecap pendidikan menengah keatas dan 
memiliki status sosial ekonomi yang baik, dalam arti dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pokok keluarganya, seperti halnya pangan, sandang, 
pemukiman, kesehatan dan pendidikan, maka akan lebih dapat mengupayakan 
pendidikan dan pembentukan disiplin yang lebih terencana, sistematis, dan 
terarah dibanding dengan keluarga yang mempunyai pendidikan rendah dan 
secara ekonomi tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang 
layak. 
d. Keutuhan dan keharmonisan dalam keluarga. Merupakan faktor yang 
mempunyai pengaruh signitifikan terhadap upaya pembentukan disiplin dalam 
keluarga. Sebuah keluarga yang tidak utuh secara struktural, yaitu salah satu 
ibu atau ayah tidak lagi bersama-sama dalam kelurga, akan memberi pengaruh 
negatif terhadap penanaman disiplin kepada anak. Apalagi jika ibu, ayah, atau 
kedua-duanya meninggalkan rumah tanpa kesepakatan atau pulang larut malam 
tanpa saling peduli satu sama lainnya. 
e. Orientasi nilai-nilai keagamaan dalam keluarga. Orang tua yang sejak pagi 
selalu menjalankan kewajiban agama, seperrti sembahyang subuh dan rajin 
mengikuti berbagai kegiatan keagamaan akan menjadi panutan tingkah laku 
anaknya. Sebaliknya, orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya, tidak ada 
waktu untuk menjalankan kewajiban agama, dan bersikap sekuler, juga akan 
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membuat anak kurang menunjukkan disiplin dalam menjalankan kewajiban 
agama dalam keluarga maupun lingkungannya. 
 
B. Interaksi Antara Orang Tua dan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Interaksi 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenalkan kepada 
anak. Di dalam keluarga, orang tua mengenalkan nilai-nilai kebudayaan kepada 
anak dan disinilah anak mengalami interaksi dan disiplin yang pertama. Adanya 
interaksi antara anggota keluarga yang satu dengan yang lain menyebabkan 
seorang anak menyadari dirinya sebagai individu dan mahluk sosial. Sebagai 
mahluk sosial, dalam keluarga anak akan belajar disiplin dan menyesuaikan diri 
dengan kehidupan bersama, yaitu sikap saling tolong menolong dan mempelajari 
peraturan yang ada di dalam masyarakat. Semua hal itu akan dimiliki oleh anak, 
setelah diperkenalkan oleh orang tuanya. Sehingga perkembangan anak di dalam 
keluarga juga ditentukan oleh kondisi situasi keluarga dan pengalaman-
pengalaman yang dimiliki oleh orang tuanya. Contoh interaksi dalam keluarga 
antara lain: makan bersama, bermain bersama, mendampingi anak belajar, 
mengobrol bersama, dan membaca buku cerita atau dongeng sebelum tidur. 
Interaksi adalah kontak dan komunikasi yang diartikan sebagai pengaruh 
timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama (Ibrahim dalam Saleh, 2013: 
33). Sedangkan menurut Walgito (2003: 65), interaksi adalah suatu hubungan 
antara individu satu dengan individu yang lain, individu satu dapat memengaruhi 
individu yang lain atau sebaliknya. Jadi terdapat adanya suatu hubungan saling 
timbal balik.  
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Emosi adalah keadaan atau perasaan yang bergejolak pada diri individu 
yang disadari dan diungkapkan melalui wajah atau tindakan (Syaodih, 2005: 46). 
Tidak jauh berbeda dari teori tersebut E. Usman Effendi dalam Syaodih (2005: 
46) mengungkapkan emosi adalah suatu keadaan yang bergejolak pada diri 
individu yang berfungsi sebagai penyesuaian diri dalam terhadap lingkungan 
untuk mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu. Menurut Ashiabi dalam 
Izzaty (2005: 65) emosi merupakan reaksi yang terorganisir terhadap suatu hal 
yang berhubungan dengan kebutuhan, tujuan, dan ketertarikan, serta minat 
individu. Emosi dapat terlihat dari reaksi fisiologis, perasaan dan perubahan 
perilaku yang nampak. 
Terdapat dua fungsi emosi pada anak usia dini, yakni sebagai pendorong 
dan sebagai alat komunikasi (Izzaty, 2005: 66). Sebagai pendorong, emosi akan 
menentukan perilaku dalam melakukan sesuatu, sedangkan yang sebagai alat 
komunikasi melalui reaksi emosi anak akan memperlihatkan apa yang 
dirasakannya. Pada umumnya anak kecil lebih emosional dari pada orang dewasa 
karena pada usia ini anak masih relatif muda dan belum dapat mengendalikan 
emosinya. Pada usia 2-5 tahun karakteristik anak muncul pada ledakan marahnya 
(Hurlock, 2000: 212). Untuk menampilkan rasa tidak senangnya, anak melakukan 
tindakan yang berlebihan, misalnya menangis, menjerit-jerit, melemparkan benda, 
berguling-guling, memukul ibunya, atau aktivitas besar lainnya. Pada usia ini 
anak tidak memperdulikan akibat dari perbuatannya, apakah merugikan orang lain 
atau tidak, selain dari itu pada usia ini anak lebih bersifat egosentris. Ekspresi 
emosi yang baik pada anak dapat menimbulkan penilaian sosial yang 
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menyenangkan, sedangkan ekspresi emosi yang kurang baik seperti cemburu, 
marah, atau tidak dapat menimbulkan penilaian yang tidak menyenangkan. 
Jadi interaksi emosi adalah kontak dan komunikasi tentang perasaan yang 
bergejolak pada diri individu satu yang dapat memengaruhi individu lain atau 
sebaliknya, jadi terdapat hubungan timbal balik. 
2. Bentuk-bentuk dan Pola Interaksi 
Saleh (2013: 33) menyatakan, bentuk-bentuk interaksi dapat dibedakan 
menjadi lima macam meliputi: 
a. Mutualisme (kerjasama) merupakan bentuk interaksi yang saling 
menguntungkan kedua belah pihak. 
b. Parasialisme, merupakan interaksi yang menguntungkan salah satu pihak saja. 
c. Persaingan (kompetisi), merupakan suatu proses ketika suatu individu atau 
sekelompok berusaha dan berebut untuk mencapai suatu keuntungan dalam 
waktu bersamaan. 
d. Konflik/pertentangan, merupakan suatu proses ketika suatu individu atau 
kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan 
melalui ancaman atau kekerasan. 
e. Akomodasi/persesuaian, usaha-usaha suatu individu atau kelompok untuk 
meredakan atau menghindari suatu pertentangan, yaitu usaha-usaha untuk 
mencapai kestabilan.  
Bentuk-bentuk interaksi antara orang tua dan anak adalah mutualisme atau 
kerja sama. Dengan kerja sama yang baik, maka orang tua dan anak dapat saling 
memberi stimulasi dan menerima respon dengan baik. Hal ini tentunya orang tua 
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akan lebih mudah dalam menanamkan kedisiplinan pada anak. Contoh kerja sama 
antara orang tua dan anak antara lain: membersihkan rumah bersama, memasak 
bersama, menggambar dan mewarnai bersama, dan berkebun bersama. 
Pola interaksi memiliki beberapa proses yang dapat membantu 
menjelaskan mengapa interaksi awal orang tua dan anak merupakan prediksi 
tingkat pendidikan dan kedisiplinan anak yang akan tinggi pula. Orang tua yang 
peka terhadap kebutuhan anak, akan mendorong keterlibatan mereka dalam tugas 
pemecahan masalah melalui pemberian bagi anak untuk terlibat dalam tugas sosial 
dan akademik (Calkins dan Hill dalam Janneti, 2004). Konsekuensi dari sifat 
interaksi ini dapat memberikan landasan dalam keterlibatan emosi dan perilaku 
anak di sekolah. 
Spiker dalam Jeong-Mee dan Mahoney (2004: 33) menemukan bahwa 
pengaruh tanggung jawab pada perkembangan anak merupakan interview awal 
yang berhasil mendorong perkembangan dengan menganjurkan orang tua untuk 
menjadi lebih responsif dengan anak mereka. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa perkembangan anak dapat meningkat dengan menganjurkan orang tua 
untuk menjadi lebih responsif melalui penggunaan strategi interaksi responsif, 
seperti “meniru anak-anak” atau “mengikuti kepemimpinan anak-anak” nyata 
strategi interaksi responsif adalah sebagai cara mengajar perkembangan awal 
sebelum mendapatkan penerimaan luas di interaksi awal.  
Penelitian yang dilakukan oleh Jeong-Mee dan Mahoney (2004: 34) dalam 
menilai gaya interaksi ibu dinilai dari 12 item yang kemudian disusun menjadi 
empat aspek: tanggung jawab (mau mendengarkan, sensivitas, dan efektivitas) 
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memengaruhi (penerimaan, kenikmatan, ekspresi, daya cipta, dan kehangatan). 
Orientasi prestasi (prestasi pujian), dan mengarahkan (mengarahkan dan 
menentukan). Dalam penelitian tersebut dilaporkan bahwa terdapat korelasi 
signifikan, yang menunjukkan pada ibu dan memengaruhi memiliki asosiasi 
positif dengan keterlibatan anak-anak.  
Ibu dapat dikatakan memiliki tanggung jawab terhadap anak, ketika ibu 
dapat mendengarkan cerita anak maupun keluh kesahnya. Sensitivitas ibu berupa 
kepekaan terhadap emosi anak, seperti mampu mengendalikan emosi anak. 
Sensitivitas ibu tersebut akan dapat menyumbang enam kali lebih varian dalam 
fungsi perkembangan anak Mahoney dalam Jeong-Mee dan Mahoney (2004; 31). 
Selain itu efektivitas ibu dalam membantu anak belajar keterampilan dan perilaku 
juga merupakan salah satu bagian dari tanggung jawab ibu. 
Fungsi orang tua dalam memengaruhi anaknya juga terlihat cukup kuat 
dalam menentukan perilaku dan sikap anaknya. Semua hal yang diterima oleh 
anak akan berupa nasihat, kasih sayang, dan tingkah laku dari orang tuanya yang 
akan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak ketika ia nanti tumbuh dewasa. 
Membuat kenikmatan atau pun kenyamanan dalam kehidupan anak akan dapat 
berpengaruh terhadap ketenangan hidup anak. Ekspresi orang tua terhadap 
anaknya berupa perhatian dapat memengaruhi aktivitas anak karena anak akan 
merasa aktivitasnya selalu terkontrol oleh orang tua, sehingga mendorong 
perilakunya untuk lebih baik. Daya cipta orang tua terhadap anaknya untuk 
membantu mangatasi masalah dapat membantu anak untuk lebih dekat dengan 
orang tuanya, karena anak akan merasa bahwa orang tua yang selalu ada disetiap 
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kehidupannya. Bentuk kehangatan yang diciptakan oleh orang tuanya dapat 
membuat anak menjadi lebih tentram dan nyaman ketika bersama orang tuanya. 
Semua hal tersebut dapat disimpulkan, semua hal yang diberikan orang tua 
terhadap anaknya, akan dapat memengaruhi hubungan orang tua terhadap 
anaknya, dan dapat diciptakan perilaku serta sifat dari sang anak.  
Di dalam orientasi prestasi, orang tua akan lebih memberikan respon atau 
dukungan terhadap anak dengan memberikan semangat agar mendapatkan prestasi 
dengan baik. Oleh karena itu ketika anak mendapatkan prestasi, orang tua akan 
memberikan pujian. Pujian tersebut dapat diberikan berupa acungan jempol, 
senyuman, tepuk tangan dan hadiah sebagai imbalan prestasi yang telah diraihnya. 
Orang tua akan berusaha untuk mengarahkan anak agar memiliki kepribadian 
yang lebih baik, seperti membiasakan perilaku positif tumbuh dalam aktivitas 
sehari-hari anak. Oleh karenanya terkadang orang tua membantu dalam 
menentukan aktivitas yang dilakukan anak, agar mendapatkan hasil baik dan 
sesuai dengan harapan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk interaksi antara orang tua dan anak 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mutualisme atau kerja sama. Pola 
interaksi memiliki beberapa proses yang dapat membantu menjelaskan mengapa 
interaksi awal orang tua dan anak merupakan prediksi tingkat pendidikan dan 
kedisiplinan anak yang akan tinggi pula. 
3. Interaksi Orang Tua Anak 
Kehadiran keluarga sebagai komunitas masyarakat terkecil memiliki arti 
penting dan strategis dalam pembangunan komunitas masyarakat yang lebih luas. 
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Oleh karena itu, kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun di atas sistem 
interaksi yang kondusif. Namun dalam membangun interaksi, sebenarnya kita 
belum mengetahui bentuk-bentuk interaksi dalam keluarga. Bentuk interaksi 
antara ayah dan anak serta interaksi ibu dan anak menurut Djamarah (2004: 49) 
adalah : 
a. Interaksi antara Ayah dan Anak  
Di Indonesia seorang ayah dianggap sebagai kepala keluarga yang 
diharapkan mempunyai sifat-sifat kepemimpinan yang mantap. Sebagai seorang 
pemimpin di dalam rumah tangga, maka seorang ayah harus mengerti serta 
memahami kepentingan-kepentingan dari keluarga yang dipimpinnya. 
Dengan posisi peranan yang sedikit berbeda antara ibu dan ayah, maka 
melahirkan hubungan yang bervariasi dengan anak. Seorang ayah dengan 
kesadaran yang tinggi akan pentingnya perhatian bagi anak, seorang ayah akan 
membantu anak dalam mengalami kesulitan belajar. Selain itu ayah juga dapat 
menjadi pendengar yang baik ketika anak menceritakan berbagai pengalaman 
yang didapatkan di luar rumah.  
b. Interaksi antara Ibu dan Anak  
Hubungan antara ibu dan anak tidak hanya terjadi pasca melahirkan saja, 
namun sudah berlangsung semenjak anak ada pada kandungan ibu. Hubungan ibu 
dan anak bersifat fisiologis dan psikologis. Secara fisiologis makanan yang 
dimakan oleh ibu yang sedang hamil akan memengaruhi pertumbuhan fisik anak, 
sehingga ketika ibu mengandung akan menjaga kondisi salah satu cara dengan 
mengkonsumsi makanan sehat. Peranan ibu pada anak-anaknya sangatlah besar. 
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Sejak anak dilahirkan, peranan itu terlihat nyata. Ibu membantu anak dalam 
proses bersosialisasi dengan diperkenalkan pada kehidupan kelompok yang saling 
ketergantungan dalam jaringan interaksi sosial. 
Secara psiologis antara ibu dan anak terjalin hubungan emosional. Terdapat 
tali jiwa yang mengikat utuh dan tidak dapat terpisahkan. Sentuhan kasih seorang 
ibu dapat meredakan tangisan anak. Kesakitan anak merupa derita seorang ibu, 
senyum seorang anak merupakan sumber kebahagiaan seorang ibu. Oleh karena 
itu karenanya cinta seorang ibu kepada anaknya merupakan cinta sejati dan tak 
pernah berubah sampai kapan pun dan dimana pun. 
Pemberian rasa aman juga berkaitan dengan pola hubungan interaksi orang 
tua anak, dimana anak akan mendapatkan kepuasan akibat terpenuhinya segala 
kebutuhan fisik dan emosional olwh orang tuanya terutama ibu (Izzaty, 2005: 67). 
Hubungan darah antara ibu dan anak melahirkan pendidikan yang bersifat kodrati. 
Karenanya secara naruli, meskipun mendidik anak merupakan suatu kewajiban, 
tetapi setiap ibu merasa terpanggil untuk mendidik anaknya dengan cara mereka 
sendiri. Sebab mereka lebih mengetahui kondisi fisik dan psikologis anak mereka. 
Berdasarkan kedua interaksi yang telah dipaparkan di atas, maka dalam 
penelitian ini yang ingin diteliti lebih lanjut adalah interaksi antara orang tua dan 
anak. Adapun yang menjadi dasarnya karena orang tua lebih dapat memberikan 
rasa aman dalam terpenuhinya segala kebutuhan fisik dan emosional anak. 
4. Peran Interaksi Orang Tua Anak 
Di dalam keluarga, orang tua dapat mencurahkan perhatian untuk mendidik 
anaknya agar anak tersebut dapat memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup 
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yang benar melalui penanaman disiplin sehingga membentuk kepribadian yang 
baik bagi anak. Oleh karena itu, orang tua memiliki peran untuk: 
a. Selalu dekat dengan anak-anaknya. 
b. Memberi pengawasan dan pengendalian yang wajar, sehingga jiwa anak tidak 
merasa tertekan. 
c. Mendorong agar anak dapat membedakan antara benar dan salah, baik dan 
buruk, pantas dan tidak pantas, dan sebagainya. 
d. Orang tua dapat membawakan peran sebagaimana orang tua yang baik serta 
menghindarkan perbuatan dan perlakuan buruk atau keliru di hadapan anak-
anaknya. 
e. Menasehati anak-anaknya jika melakukan kesalahan serta menunjukkan dan 
mengarahkan mereka ke jalan yang benar 
Apabila terjadi sesuatu kondisi yang berlainan dengan hal di atas, maka 
anak-anak akan mengalami kekecewaan. Kondisi tersebut disebabkan oleh 
beberapa hal antara lain: 
a. Orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya dan terlalu sibuk dengan 
kepentingan-kepentingannya, sehingga anak merasa diabaikan, hubungan anak 
dengan orang tua menjadi jauh, padahal anak sangat membutuhkan kasih 
sayangnya. 
b. Orang tua terlalu memaksakan kehendak dan gagasannya kepada anak 
sehingga anak akan tertekan jiwanya. 
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C. Hubungan Interaksi antara Orang Tua dan Anak terhadap 
Kedisplinan 
 
Solehudin dalam Salbiah (2012: 11) anak usia dini merupakan individu 
yang sedang mengalami sesuatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat dan fundamental bagi proses perkembangan selanjutnya. Anak usia 
dini merupakan fase kehidupan manusia yang mempunyai keunikan dan didunia 
tersendiri. Anak usia dini dikatakan unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan 
dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, 
bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui 
oleh anak tersebut. Tugas orang tua disini adalah membimbing dan mengantarkan 
mereka sampai tujuan yaitu menjadi orang dewasa sebagai generasi penerus 
bangsa yang memiliki kepekaan emosional. Cara orang tua dalam membimbing 
anaknya adalah melalui interaksi yang terjalin diantara mereka.  
Retnowati (2001: 26) menyatakan bahwa banyak orang tua mengeluh, tiba-
tiba mengalami kesulitan berinteraksi dengan anaknya padahal sebelumnya 
semuanya lancar-lancar saja. Hal itu karena anak memiliki karakter egosentris 
sehingga ia lebih banyak berpikir dan berbicara tentang diri sendiri dari pada 
orang lain, namun orang lain diminta harus dapat mengikuti keinginan anak. 
Sehingga anak menjadi tidak disiplin dan lebih suka berbuat sesuai apa yang 
diinginkan, hingga terkadang ia melupakan peraturan yang telah ada dan sengaja 
untuk melanggarnya.  
Berdasarkan hal tersebut, memang tidak mudah untuk dapat menjalin 
interaksi yang positif dengan anak. Namun, tidak berarti interaksi tidak dapat 
merajut pemahaman dan pengertian orang tua atas kesulitan-kesulitan yang 
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sedang dialami anak. Anak membutuhkan pengertian dari orang tua bahwa ia 
sedang memiliki sifat yang unik. Maka sikap ini akan mendukung interaksi yang 
baik antara orang tua dan anaknya. Orang tua  memiliki ikatan tali jiwa dan lebih 
dapat memberikan rasa aman dengan baik itu, maka orang tua dapat melakukan 
pembiasaan, percontohan, dan membuat peraturan-peraturan agar dapat melatih 
anak untuk mengontrol diri dalam berperilaku. Ketika anak dapat mengontrol 
perilakunya dan dapat mengikuti peraturan-peraturan yang ada, maka anak akan 
dapat berperilaku disiplin. 
Dari paparan tersebut maka dapat dipahami bahwa munculnya perilaku 
disiplin dalam diri anak dapat dipengaruhi oleh interaksi antara orang tua dan 
anak. Bonner dalam Gerungan (2004: 62) menyatakan interaksi adalah suatu 
hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan individu yang 
satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau 
sebaliknya. Melalui disiplin diri yang sudah ditanamkan oleh orang tuanya, maka 
anak dengan sendirinya akan dapat menanamkan nilai disiplin dimana pun tempat 
setiap anak itu berada, termasuk di dalam lingkungan sekolah.  
Jeong-Mee dan Mahoney (2004: 34) dalam menilai gaya interaksi orang tua 
dinilai dari 12 item yang disusun menjadi empat aspek: tanggung jawab (mau 
mendengarkan, sensitivitas, dan efektivitas) memengaruhi (penerimaan, 
kenikmatan, ekspresi, daya cipta dan kehangatan). Orientasi prestasi (prestasi dan 
pujian) dan mengarahkan (mengarahkan dan menentukan). Dalam penelitian 
tersebut dilaporkan bahwa terdapat korelasi signifikan yang menunjukkan respon 
ibu dan memengaruhi memiliki sosiasi positif dengan keterlibatan anak-anak. 
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D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dari permasalahan diatas, dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
H0: Tidak terdapat hubungan antara Pola Interaksi Orang Tua-Anak dengan 
Kedisiplinan Anak Di Sekolah TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, 
Bantul. 
Ha: Terdapat hubungan antara Pola Interaksi Orang Tua-Anak dengan 
Kedisiplinan Anak Di Sekolah TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, 
Bantul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Purwanto (2010: 177), metode 
kuantitatif korelasional adalah penelitian yang melibatkan hubungan satu atau 
lebih variabel lain terjadi pada suatu kelompok. Di dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel adalah variabel pola interaksi orang tua-anak dengan variabel 
kedisiplinan anak. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelompok A dan B di TK Marsudi Siwi, 
Gunung Kelir, Pleret, Bantul. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
berdasarkan beberapa pertimbangan bahwa: (1) tingkat kedisiplinan anak selama 
di sekolah masih kurang serta interaksi orang tua dan anak masih dianggap 
kurang; dan (2) kemudahan dalam mengakses tempat penelitian. 
Kegiatan yang dilakukan selama rentang waktu penelitian ini berlangsung 
meliputi kegiatan pra-studi lapangan, studi lapangan, dan pasca studi lapangan. 
Kegiatan pra-studi lapangan dilakukan dengan cara survei di TK PKK Marsudi 
Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul untuk mengetahui gambaran kondisi tempat 
penelitian sebelum dilakukan penelitian. Penelitian awal ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2016. Kegiatan ini juga berguna untuk penyusunan instrumen 
penelitian berupa kuesioner dan lembar observasi, sehingga akan didapatkan 
34 
 
gambaran yang lebih nyata dan akurat mengenai variabel-variabel yang akan 
diukur. Selanjutnya, kegiatan studi lapangan merupakan kegiatan inti penelitian 
dan pengambilan data di lapangan dengan menggunakan kuesioner dan lembar 
observasi. Waktu pelaksanaan penelitian dan pengambilan data di lapangan 
dilakukan selama dua minggu yaitu pada bulan Oktober 2016. Setelah kegiatan 
penelitian dan pengambilan data, peneliti melakukan kegiatan pasca studi 
lapangan berupa penulisan laporan penelitian (skripsi). 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Arikunto (2006 : 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju 
untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi 
yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. 
Menurut Arikunto (2006: 145) subjek penelitian adalah subjek penelitian 
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika kita bicara tentang subjek penelitian, 
sebetulnya kita bicara tentang unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran peneliti. Dalam penelitian ini, responden adalah orang yang 
diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 
Subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini adalah 21 orang tua 
dan 21 anak Kelompok A dan kelompok B TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, 
Pleret, Bantul pada Tahun Akademik 2016/2017. Subjek penelitian ini diambil 
secara serempak terhadap orang tua dan anak sebagai subjek yang sangat penting 
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dalam mengetahui pola interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak di 
sekolah. 
Subjek penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling dengan teknik 
pengambilan sampel adalah sampel jenuh atau disebut juga dengan sensus yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua subjek digunakan sebagai sampel. Teknik ini 
dilakukan bila populasinya kurang dari 30 orang. Tabel 1 menunjukkan data 
peserta didik di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul. 
Tabel 1. Data Peserta Didik 
Kelomp
ok 
Belajar 
Siswa Baru Rombon
gan 
Belajar 
<= 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun 6 Tahun >= 7 Tahun Jumlah 
L P L P L P L P L P L P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 
Kelomp
ok A 
    
        
3  
        
2  
        
1  
        
2  
        
        
4  
        
4  
              
1  
Kelomp
ok B 
      
        
1  
        
3  
        
3  
        
2  
        
3  
        
1  
  
        
6  
        
7  
              
1  
Jumlah 
         
-  
         
-  
        
3  
        
3  
        
4  
        
5  
        
2  
        
3  
        
1  
         
-  
      
10  
      
11  
              
2  
Sumber: TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul 
Pemilihan tempat penelitian di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, 
Pleret, Bantul berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan bahwa tingkat 
kedisiplinan 21 anak selama di sekolah masih kurang karena ada anak yang 
datang terlambat, ada anak yang tidak berbaris di depan kelas meskipun bel 
masuk sudah berbunyi, dan ada anak yang tidak mau membereskan dan 
mengembalikan peralatan belajarnya. Selain itu, orang tua masih ikut andil selama 
proses pembelajaran karena masih ada beberapa anak yang ditunggu orang tuanya 
disekolah. Interaksi orang tua dan anak juga masih dianggap kurang karena anak 
masih kurang mendengarkan apa yang diperintah orang tuanya sehingga 
menyebabkan tingkat kedisiplinan anak rendah. 
36 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 38). Berdasarkan pemaparan di 
atas, maka variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel Independen, merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
independen atau variabel X dalam penelitian ini adalah pola interaksi orang tua 
dan anak. 
b. Variabel Dependen, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel independen. Variabel dependen atau variabel Y 
dalam penelitian ini adalah kedisiplinan anak. 
Dari kedua variabel tersebut, kemudian dicari besar derajat hubungan atau 
koefisian korelasi antara variabel X dan variabel Y. Berikut adalah desain 
penelitian yang disajikan dalam Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian 
Keterangan: 
X = Pola interaksi orang tua-anak 
Y = Kedisiplinan anak 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Interaksi orang tua-anak merupakan suatu hubungan antara ibu dan anak yang 
saling memengaruhi di dalam kehidupan bersama. Mutualisme (kerjasama) 
X Y 
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merupakan bentuk interaksi yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 
Aspek-aspek interaksi orang tua-anak meliputi: tanggung jawab, memengaruhi, 
orientasi prestasi, dan mengarahkan. 
b. Kedisiplinan merupakan serangkaian perilaku yang menunjukkan ketaatan 
terhadap peraturan, norma, dan nilai yang ada di dalam masyarakat sehingga 
dapat diterima oleh lingkungan di mana anak tersebut berada. Disiplin sekolah 
dibuat dan disepakati bersama untuk dipatuhi dan dilaksanakan di sekolah. Di 
dalamnya terdapat tujuan atau harapan tertentu yang ingin dicapai serta 
konsekuensinya jika melakukan sesuatu di luar ketentuan kedisiplinan. Aspek-
aspek kedisiplinan meliputi: kontrol diri, keteraturan diri, dan pemahaman 
norma. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian 
karena dalam sebuah penelitian tujuannya adalah untuk memperoleh data. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127), teknik pengumpulan data secara garis 
besar meliputi teknik tes dan non tes. Teknik tes merupakan sederetan pertanyaan, 
latihan, atau alat yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, 
inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Teknik 
non tes meliputi kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Alasan peneliti menggunakan kuesioner untuk pengambilan data interaksi 
orang tua dan anak karena teknik pengumpulan data ini lebih efisien untuk 
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digunakan pada responden dengan jumlah yang cukup besar dan tersebar di 
wilayah yang luas. Selain itu peneliti tidak mungkin melakukan observasi 
langsung dalam meneliti interaksi orang tua dan anak, karena jumlah subyek 
sangat besar yaitu 21 responden. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti bersifat 
tertutup dan diberikan secara langsung ketika orang tua mengantar anak-anak 
mereka atau waktu ketika orang tua menjemput anak-anak mereka sepulang 
sekolah. Untuk mengisi kuesioner peneliti memberikan waktu dua sampai tiga 
hari kepada responden. Cara pengumpulan kuesioner, responden dapat 
memberikan langsung kepada peneliti ketika berada di TK, dapat menitipkan ke 
pihak TK ketika peneliti tidak berada di TK, atau peneliti mengambil langsung ke 
rumah responden yang tidak dapat mengantar kuesioner. 
Teknik pengumpulan data yang kedua adalah observasi. Menurut Sutrisno 
Hadi dalam Sugiyono (2011: 203), observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Alasan peneliti 
melakukan observasi karena penelitian ini berkenaan dengan perilaku manusia 
yaitu kedisiplinan. Sehingga peneliti dapat mengamati secara lebih cermat pada 
perilaku yang muncul dari subyek tersebut. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
kuesioner dan observasi. Kuesioner dipakai untuk mengetahui interaksi orang tua 
dan anak sedangkan observasi digunakan untuk mengetahui kedisiplinan anak di 
sekolah. 
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2. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen yang dipilih dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar 
observasi.  
a. Kuesioner Pola Interaksi Orang Tua-Anak 
Kuesioner ini disusun berdasarkan kesimpulan dari definisi operasional 
yakni merupakan suatu hubungan antara orang tua dan anak yang saling 
memengaruhi dalam kehidupan bersama. Aspek-aspek interaksi orang tua 
meliputi: tanggung jawab, memengaruhi, orientasi prestasi, dan mengarahkan. 
Kuesioner ini menggunakan bentuk rating-scale dan harus dapat mengartikan 
setiap angka yang diberikan pada alternatif jawaban pada setiap aitem instrumen 
(Sugiyono, 2011: 141). Kuesioner ini menggunakan 5 tingkat jawaban yakni (5), 
(4), (3), (2), dan (1) serta semua pertanyaan menggunakan kalimat positif. Lembar 
kuesioner ini diisi dengan melingkari (O) angka yang dianggap sesuai dengan 
pendapat responden. Penskoran dalam skala ini dengan menjumlahkan frekuensi 
dari masing-masing kegiatan, kemudian dikategorikan ke dalam rendah, sedang, 
dan tinggi. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Interaksi Orang Tua-Anak 
Aspek Indikator Nomer butir Jumlah butir 
1. Tanggung jawab Mau mendengarkan  1,2 2 
Sensitivitas  3,4 2 
Efektivitas 5,6 2 
2. Memengaruhi 
 
 
Memengaruhi  
Penerimaan  7,8,9 2 
Kenikmatan 10,11 2 
Ekspresi 12,13,14 2 
Daya cipta 15,16 2 
Kehangatan 17,18 2 
3. Orientasi prestasi Prestasi 19,20 2 
Pujian  21,22 2 
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Aspek Indikator Nomer butir Jumlah butir 
4. Mengarahkan Mengarahkan 23,24,25 2 
Menentukan 26,27 2 
Jumlah 27 27 
Sumber: diadaptasi dari jurnal penelitian Jeong-Mee dan Mahoney (2004) 
b. Lembar Observasi Kedisiplinan  
Lembar observasi ini disusun berdasarkan kesimpulan dari definisi 
operasional kedisiplinan anak di sekolah yang memiliki tiga aspek sebagai 
berikut: kontrol diri, keteraturan diri, dan pemahaman norma. Lembar observasi 
ini diisi dengan memberikan tanda centang (√) pada setiap perilaku yang muncul 
pada diri anak. Sedangkan pada lembar penilaian observasi akan diberikan skor, 
di mana skor (0) untuk perilaku yang tidak muncul, skor (1) untuk perilaku yang 
kadang-kadang muncul, skor (2) untuk perilaku yang sering muncul, dan skor (3) 
untuk perilaku yang selalu muncul ketika penelitian dilakukan. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Kedisiplinan 
Variabel Aspek Indikator 
Kedisiplinan anak 
di sekolah 
 
 
 
 
Kedisiplinan anak 
di sekolah 
Kontrol diri - Mengikuti aba-aba dari guru/ temannya ketika berbaris 
- Mengambil posisi berdoa (tangan dilipat, kaki rapat, 
tidak bicara sendiri) 
- Menyelesaikan tugas dari guru 
- Berhenti bermain pada waktu istirahat selesai 
Keteraturan diri - Meletakkan tas dan alat sekolah sendiri ketika sampai 
dikelas  
- Berbaris dengan rapi 
- Mengambil sendiri alat tulis di rak 
- Mengumpulkan tugas di tempat yang disediakan 
- Mengembalikan alat tulis ke rak penyimpanan 
- Merapihkan mainan ke tempat semula  
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Mengantri saat mencuci tangan  
- Mencuci tangan sendiri menggunakan sabun 
- Merapihkan pakaian setelah selesai bermain 
- Memasukkan sendiri kursi ke bawah meja 
- Bersalaman dengan guru ketika pulang 
Pemahaman 
norma 
- Mendengarkan ketika guru menjelaskan/ tidak bicara 
sendiri 
Sumber: diadaptasi dari jurnal penelitian Jeong-Mee dan Mahoney (2004) 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji Validitas dan Rehabilitas ini dilakukan di sekolah yang tidak termasuk 
dalam populasi penelitian, namun homogenitasnya dianggap sama karena masih 
berada pada satu lingkup daerah yaitu di TK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, 
Bantul dengan jumlah responden 21 anak dan 21 orang tua. Untuk uji validitas 
dan reabilitas ini peneliti menggunakan bantuan komputer progam SPSS. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek penelitian dengan data yang tepat dilaporkan oleh peneliti. 
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data 
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian (Sugiyono, 2011: 455). Menurut Ghozali (2005: 49), uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan di kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistikal 
Product and Service Solutions) version 16.0 for windows. Dasar pengambilan 
keputusan dari uji validitas adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai ρ value < α (0,05) sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid. 
b. Jika nilai ρ value > α (0,05) sehingga instrumen tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
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Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Item Pertanyaan ρ value Keterangan 
Interaksi 
Orang Tua-
Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi 
Orang Tua-
Anak 
Tanggung Jawab Q1 0,034 Valid 
Q2 0,000 Valid 
Q3 0,003 Valid 
Q4 0,002 Valid 
Q5 0,022 Valid 
Q6 0,018 Valid 
Mempengaruhi Q7 0,023 Valid 
Q8 0,000 Valid 
Q9 0,000 Valid 
Q10 0,000 Valid 
Q11 0,000 Valid 
Q12 0,000 Valid 
Q13 0,000 Valid 
Q14 0,003 Valid 
Q15 0,000 Valid 
Q16 0,005 Valid 
Q17 0,026 Valid 
Q18 0,012 Valid 
Orientasi Prestasi Q19 0,000 Valid 
Q20 0,031 Valid 
Q21 0,014 Valid 
Q22 0,035 Valid 
Mengarahkan Q23 0,000 Valid 
Q24 0,001 Valid 
Q25 0,000 Valid 
Q26 0,010 Valid 
Q27 0,002 Valid 
Kedisiplinan 
Anak 
Kontrol Diri Q1 0,000 Valid 
Q2 0,000 Valid 
Q3 0,000 Valid 
Q4 0,030 Valid 
Keteraturan Diri Q5 0,000 Valid 
Q6 0,000 Valid 
Q7 0,000 Valid 
Q8 0,000 Valid 
Q9 0,001 Valid 
Q10 0,000 Valid 
Q11 0,000 Valid 
Q12 0,000 Valid 
Q13 0,004 Valid 
Q14 0,000 Valid 
Q15 0,000 Valid 
Q16 0,023 Valid 
Pemahaman Norma Q17 0,000 Valid 
Sumber: Data Penelitian yang Diolah 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai dari ρ value keseluruhan 
indikator yang diuji bernilai lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan, 
bahwa keseluruhan butir indikator yang digunakan dalam penelitian ini lolos 
dalam uji validitas dan dinyatakan valid. 
2.  Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika masing-
masing pertanyaan dijawab responden secara konsisten atau stabil dari waktu 
kewaktu (Ghozali, 2005:41). Dasar pengambilan keputusan dari uji reliabilitas 
adalah sebagai berikut (Gliem dan Gliem, 2003): 
a. Jika nilai Cronbach Alpha > dari 0,70 maka data dinyatakan reliabel. 
b. Jika nilai Cronbach Alpha < dari 0,70 maka data dinyatakan tidak 
reliabel. 
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Cronbach Alpha Jumlah Item 
Pertanyaan 
Keterangan 
Interaksi Orang Tua-Anak 0,941 27 Reliabel 
Kedisiplinan Anak 0,953 17 Reliabel 
Sumber: Data Penelitian yang Diolah 
Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai 
koefisien cronbach alpha dari variabel-variabel yang diteliti menunjukkan hasil 
yang seragam. Dari kedua variabel memiliki nilai koefisien cronbach alpha lebih 
besar dari 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 
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G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian korelasi yaitu penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara interaksi orang tua anak 
dengan kedisiplinan di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Bantul. Setelah 
melakukan pengumpulan data, kegiatan selanjutnya adalah analisis data. Sugiyono 
(2011: 169) memaparkan bahwa kegiatan selanjutnya adalah mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
Menurut Sulaiman (2004 :1), non parametrik adalah tes yang modelnya 
tidak menetapkan syarat-syarat mengenai parameter-parameter populasi.  
Observsi-observasinya independen dan bahwa variabel yang diteliti pada dasarnya 
memiliki kontinuitas. Namun anggapan-anggapan ini lebih sedikit dan jauh lebih 
lemah daripada anggapan-anggapan yang berkaitan dengan parametrik. Dan non 
parametrik tidak menuntut pengukuran sekuat yang dituntut tes paramterik. Data 
yang digunakan dalam penelitian menggunakan data skala ordinal. 
Dari pengukuran korelasi non parametrik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Korelasi Rank Spearman. Menurut Sugiyono (2011: 106), Korelasi  
Rank Spearman digunakan mencari hubungan atau untuk menguji signifikansi 
hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan berbentuk 
ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama. Pengujian Korelasi 
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Rank Spearman dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistikal Product and 
Service Solutions) version 16.0 for windows. 
Untuk mengetahui secara pasti koefisien korelasi yang terjadi maka untuk 
menganalisis digunakan tabel panduan hasil korelasi yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 6. Interval Korelasi 
Interval Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,1999 Sangat Rendah 
0,20 – 0,3999 Rendah 
0,40 – 0,5999 Sedang 
0,60 – 0,7999 Kuat 
0,80 – 1,0000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2011) 
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan uji Korelasi Rank Spearman 
menggunakan kriteria: 
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan. 
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK PKK Marsudi Siwi yang terletak di Desa 
Gunung Kelir, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. TK PKK Marsudi Siwi berstatus swasta dan berada di bawah 
naungan Yayasan PKK Marsudi Siwi. TK PKK Marsudi Siwi berada di daerah 
pedesaan dan lokasi bangunan nyaman dan aman digunakan sebagai tempat 
pembelajaran. TK PKK Marsudi Siwi didirikan pada tahun 1987 dengan luas 
tanah sebesar 362 m2 dan luas bangunan sebesar 350 m2. 
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
Kelompok A dan B di TK PKK Marsudi Siwi Tahun Ajaran 2016/ 2017. Jumlah 
siswa Kelompok A di TK PKK Marsudi Siwi berjumlah 8 siswa, yang terdiri dari 
4 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Jumlah siswa kelompok B di TK PKK 
Marsudi Siwi berjumlah 13 siswa, yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Jumlah total siswa Kelompok A dan B adalah 21 siswa. 
2. Deskripsi Responden Penelitian 
Responden dari penelitian ini adalah orang tua dan peserta didik. Adapun 
pertanyaan yang termuat dalam kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu pertanyaan 
mengenai identitas responden dan pertanyaan mengenai variabel interaksi orang 
tua-anak. Sedangkan untuk variabel kedisiplinan anak, diisi oleh peneliti sendiri. 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai identitas responden berdasarkan jenis 
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kelamin dan pekerjaan. Penggolongan yang dilakukan terhadap responden dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai gambaran 
responden sebagai objek penelitian. Gambaran umum obyek penelitian tersebut 
satu per satu dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil persebaran responden 
berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut 
ini: 
Tabel 7. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Laki-Laki 3 14,29 
Perempuan 18 85,71 
Jumlah 21 100 
Sumber: Data Penelitian yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian terhadap 
21 responden menunjukkan bahwa penggolongan berdasarkan jenis kelamin yang 
paling banyak adalah perempuan yaitu 85,71% dari total responden, sedangkan 
laki-laki hanya 14,29% dari total responden. 
b. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pada penelitian ini, 21 orang yang dipilih sebagai responden adalah hanya 
yang berasal dari tiga jenis pekerjaan, yaitu pedagang, buruh, dan karyawan. 
Adapun persebaran responden berdasarkan pekerjaan tersaji dalam Tabel 8 berikut 
ini : 
Tabel 8. Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Pedagang 3 14,29 
Buruh 15 71,42 
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Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Karyawan 3 14,29 
Jumlah 21 100 
Sumber: Data Penelitian yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 8 yang tersaji di atas dapat dilihat bahwa responden 
terbanyak berasal dari responden dengan status sebagai buruh dengan persentase 
sebesar 71,42%. Untuk pedagang dan karyawan memiliki jumlah persentase yang 
sama yakni sebesar 14,29%. 
3. Analisis Penilaian terhadap Anak 
Analisis berikut ini digunakan untuk mengetahui penilaian terhadap anak. 
Untuk variabel interaksi orang tua-anak, penilaian dilakukan oleh orang tua 
masing-masing anak. Sedangkan untuk variabel kedisiplinan anak, penilaian 
dilakukan oleh peneliti. Berikut merupakan penilaian berdasarkan masing-masing 
variabel.  
a. Penilaian terhadap Anak Berdasarkan Variabel Interaksi Orang Tua-Anak 
 
Untuk melihat penilaian terhadap anak berdasarkan variabel interaksi orang 
tua-anak yang terdiri dari empat aspek yaitu tanggung jawab, memengaruhi, 
orientasi prestasi, dan mengarahkan dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut : 
Tabel 9. Penilaian terhadap Anak Berdasarkan Variabel Interaksi Orang Tua-Anak 
Nilai Kriteria Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 – 27 Sangat Jarang 0 0 
28 – 54 Jarang 0 0 
55 – 81 Kadang-kadang 1 4,76 
82 – 108 Sering 7 33,33 
109 – 135 Sangat Sering 13 61,91 
Jumlah 21 100 
Sumber: Data Penelitian yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa dari penilaian terhadap 
21 anak menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua dan anak sangat sering 
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melakukan interaksi dengan jumlah sebesar 61,91%. Sedangkan tidak ada orang 
tua dan anak yang sangat jarang atau jarang berinteraksi. 
b. Penilaian terhadap Anak Berdasarkan Variabel Kedisiplinan Anak 
Untuk melihat penilaian terhadap anak berdasarkan variabel kedisiplinan 
anak yang terdiri dari tiga aspek yaitu kontrol diri, keteraturan diri, dan 
pemahaman norma dapat dilihat pada Tabel 10 sebagai berikut : 
Tabel 10. Penilaian terhadap Anak Berdasarkan Variabel Kedisiplinan Anak 
Nilai Kriteria Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 – 17 Tidak Disiplin 0 0 
18 – 34 Jarang Disiplin 1 4,76 
35 – 51 Kadang Disiplin 3 14,29 
52 – 68 Cukup Disiplin 8 38,09 
69 – 85 Sangat Disiplin 9 42,86 
Jumlah 21 100 
Sumber: Data Penelitian yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa dari penilaian terhadap 
21 anak menunjukkan bahwa sebagian besar anak sangat sering dan sering 
melakukan kedisplinan dengan jumlah masing-masing sebesar 42,86% dan 
38,09%. Sedangkan tidak ada anak yang sangat jarang melakukan kedisplinan. 
4. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis data menggunakan korelasi Rank Spearman yang perhitungannya 
dibantu dengan alat bantu perhitungan SPSS 16 for Windows. Hasil uji korelasi 
Rank Spearman dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut: 
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Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 
Correlations 
   disiplin interaksi 
Spearman's rho disiplin Correlation Coefficient 1.000 .708** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 21 21 
interaksi Correlation Coefficient .708** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
Sumber: Data Penelitian yang Diolah 
Berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman pada Tabel 11 di atas 
menunjukan bahwa correlation coefficient (koefisien korelasi) antara variabel 
interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak adalah 0,708 sehingga 
termasuk ke dalam kategori hubungan yang kuat. Karena koefisien korelasi yang 
di dapat bertanda positif (+) maka hubungan diantara kedua variabel tersebut 
bersifat searah. 
Tabel 11 juga menunjukkan bahwa jumlah data penelitian (N) adalah 21, 
kemudian nilai signifikansi adalah 0,000. Sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, 
ada hubungan yang signifikan antara interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan 
anak. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian yang telah dilakukan yaitu 
hubungan interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak pada Kelompok A 
dan B di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret Bantul, dapat diketahui 
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bahwa interaksi orang tua-anak mempunyai hubungan yang positif, kuat, dan 
signifikan dengan kedisiplinan anak. Hasil penelitian ini mendukung teori yang 
telah dikemukakan oleh Bonner dalam Gerungan (2004: 62), bahwa interaksi 
adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan 
individu yang satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu 
yang lain atau sebaliknya. Munculnya perilaku disiplin dalam diri anak dapat 
dipengaruhi oleh interaksi antara orang tua dan anak. Melalui disiplin diri yang 
sudah ditanamkan oleh orang tuanya, maka anak dengan sendirinya akan dapat 
menanamkan nilai disiplin dimana pun tempat setiap anak itu berada, termasuk di 
dalam lingkungan sekolah. 
Koefisien korelasi antara interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak 
bernilai posistif. Jika koefisien korelasi positif, maka kedua variabel tersebut 
mempunyai hubungan yang searah. Artinya, jika nilai variabel interaksi orang tua-
anak tinggi, maka nilai variabel kedisiplinan anak akan tinggi pula. Orang tua  
memiliki ikatan tali jiwa dan lebih dapat memberikan rasa aman dengan baik, 
orang tua dapat melakukan pembiasaan, percontohan, dan membuat peraturan-
peraturan agar dapat melatih anak untuk mengontrol diri dalam berperilaku. 
Ketika anak dapat mengontrol perilakunya dan dapat mengikuti peraturan-
peraturan yang ada, maka anak akan dapat berperilaku disiplin. 
Hubungan interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak termasuk ke 
dalam kategori hubungan yang kuat. Walaupun hubungannya kuat, akan tetapi 
belum terlalu mendekati 1. Sehingga diprediksi masih ada faktor-faktor lain yang 
mempunyai hubungan dengan kedisiplinan seorang anak selain faktor interaksi 
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orang tua-anak, misalnya faktor lingkungan dimana individu sering melakukan 
interaksi, seperti lingkungan sekolah (guru dan tempat bermain/teman sebaya), 
lingkungan masyarakat dan sebagainya. Semua lingkungan tersebut dapat 
memberikan kontribusi dalam pembentukan disiplin diri pada anak. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jeong-Mee 
dan Mahoney (2004: 34) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan, yang menunjukkan pada ibu dan memiliki asosiasi positif dengan 
keterlibatan anak-anak. Jika dilihat dari profil responden berdasarkan jenis 
kelamin, sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin 
perempuan/ibu. Semua hal yang diberikan ibu terhadap anaknya, akan dapat 
memengaruhi hubungan ibu terhadap anaknya, dan dapat menciptakan perilaku 
serta sifat dari sang anak. 
 Variabel interaksi orang tua-anak terdiri dari empat aspek, yaitu tanggung 
jawab, memengaruhi, orientasi prestasi, dan mengarahkan. Apabila dicermati dari 
jawaban responden untuk aspek tanggung jawab, skor tertinggi adalah pada 
indikator orang tua mengajarkan anaknya untuk meminta izin ketika mau 
meminjam barang temannya. Untuk aspek memengaruhi, skor tertinggi adalah 
pada indikator orang tua membiasakan anaknya untuk membuang sampah pada 
tempat sampah. Untuk aspek orientasi prestasi, skor tertinggi adalah pada 
indikator orang tua memberikan semangat agar anaknya membuat sendiri hasil 
karyanya. Untuk aspek mengarahkan, skor tertinggi adalah pada indikator orang 
tua mengajarkan kepada anaknya untuk meminta maaf jika membuat kesalahan. 
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Variabel kedisiplinan anak terdiri dari tiga aspek, yaitu kontrol diri, 
keteraturan diri, dan pemahaman norma. Apabila dicermati dari lembar observasi 
untuk aspek kontrol diri, skor tertinggi adalah pada indikator anak-anak berhenti 
bermain pada waktu istirahat selesai. Untuk aspek keteraturan diri, skor tertinggi 
adalah pada indikator anak-anak mencuci tangannya sendiri menggunakan sabun. 
Untuk aspek pemahaman norma, hanya terdapat satu indikator yaitu anak-anak 
mendengarkan ketika guru menjelaskan/tidak bicara sendiri. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner untuk pola 
interaksi orang tua-anak yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh 
responden tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
2. Dalam penelitian ini belum menjelaskan tentang frekuensi tingkat kedisiplinan 
anak di sekolah. Di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul 
peneliti mengamati tingkat kedisiplinan anak di sekolah selama delapan kali 
observasi. Setelah peneliti menghitung hasil pengamatan pada saat observasi 
menunjukkan hasil yang ada di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, 
Bantul tersebut  yaitu enam kali anak melakukan kedisiplinan dan dua kali 
anak tidak menunjukkan kedisiplinannya. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Jika dilihat dari hasil uji hipotesis, variabel interaksi orang tua-anak 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kedisiplinan anak dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Sehingga pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada hubungan yang signifikan antara 
interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak pada Kelompok A dan B di TK 
PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret Bantul. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas dapat memberikan 
rekomendasi berupa saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. Bagi tenaga pendidik khususnya di TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, 
Pleret Bantul, dalam perencanaan progam parenting yang berkaitan dengan 
permasalahan kedisiplinan anak, bisa dilakukan melalui upaya peningkatan 
kualitas interaksi antara orang tua dan anak usia dini. 
2. Bagi masyarakat khususnya orang tua, dalam menanggulangi permasalahan 
anak usia dini yang memiliki perilaku kurang disiplin bisa dilakukan melalui 
upaya peningkatan kualitas interaksi orang tua dan anak. 
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LAMPIRAN 1 
KUESIONER  
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ANGKET INTERAKSI ORANG TUA-ANAK 
 
Nama Orang Tua : 
Nama Anak : 
Kelas Anak : 
Nama TK : 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
Berikut ini disajikan beberapa pertanyaan mengenai interaksi diri anda dan 
anak anda. Jawaban yang diberikan dengan memberi tanda lingkaran pada simbol 
huruf yang sesuai dengan pendapat anda: 
SS = Sangat Sering 
SR = Sering 
KD = Kadang-Kadang 
JR = Jarang 
SJ = Sangat Jarang  
Jawaban anda yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya sangat membantu 
keberhasilan dalam penelitian ini.  
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No Pertanyaan Penilaian 
1 Saya mendengarkan keluhan yang dialami 
anak disekolah 
SS SR KD JR SJ 
2 Saya mendengarkan cerita anak ketika 
berhasil menyelesaikan tugasnya dengan 
benar 
SS SR KD JR SJ 
3 Saya memberikan pelukan ketika anak 
menangis 
SS SR KD JR SJ 
4 Saya menenangkan anak ketika sedang marah SS SR KD JR SJ 
5 Saya membantu anak membuat hasil karya SS SR KD JR SJ 
6 Saya mengajarkan anak untuk meminta izin 
ketika mau meminjam barang temannya 
SS SR KD JR SJ 
7 Saya mengajarkan anak untuk mau bergantian 
menggunakan mainan 
SS SR KD JR SJ 
8 Saya mengajarkan anak untuk menyayangi 
anggota keluarganya 
SS SR KD JR SJ 
9 Saya membiasakan anak untuk membuang 
sampah pada tempat sampah 
SS SR KD JR SJ 
10 Saya membuat suasana aman ketika anak 
bermain di rumah 
SS SR KD JR SJ 
11 Saya menciptakan suasana tenang saat anak 
belajar 
SS SR KD JR SJ 
12 Saya memperhatikan keperluan belajar anak 
seperti buku, pensil, penghapus yang telah 
habis 
SS SR KD JR SJ 
13 Saya menanyakan kegiatan anak di sekolah SS SR KD JR SJ 
14 Saya menasehati anak ketika berkata 
jorok/tidak sopan 
SS SR KD JR SJ 
15 Saya membantu mengatasi kesulitan belajar 
anak 
SS SR KD JR SJ 
16 Saya membantu mendamaikan anak ketika 
bertengkar dengan temannya 
SS SR KD JR SJ 
17 Saya menggandeng anak ketika akan 
berangkat sekolah 
SS SR KD JR SJ 
18 Saya mencium anak ketika akan berangkat 
sekolah 
SS SR KD JR SJ 
19 Saya memberikan semangat agar anak 
membuat sendiri hasil karyanya 
SS SR KD JR SJ 
20 Saya memberi pujian ketika anak mampu 
membantu tugas temannya 
SS SR KD JR SJ 
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No Pertanyaan Penilaian 
21 Saya memberi acungan jempol ketika anak 
berhasil mengerjakan tugas 
SS SR KD JR SJ 
22 Saya memberikan hadiah ketika anak berhasil 
membuat hasil karya 
SS SR KD JR SJ 
23 Saya membiasakan anak untuk berdoa 
sebelum makan  
SS SR KD JR SJ 
24 Saya mengajarkan kepada anak untuk 
meminta maaf jika membuat kesalahan  
SS SR KD JR SJ 
25 Saya membiasakan anak untuk membereskan 
mainannya selesai bermain 
SS SR KD JR SJ 
26 Saya meminta anak untuk menaati peraturaan 
yang disepakati bersama 
SS SR KD JR SJ 
27 Saya membiasakan anak untuk bangun pagi SS SR KD JR SJ 
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   LAMPIRAN 2 
 LEMBAR OBSERVASI 
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No Nama 
Kriteria Penilaian 
Mengikuti 
aba-aba dari 
guru 
Mengambil 
posisi berdoa  
Menyelesaikan 
tugas dari 
guru 
Berhenti 
bermain pada 
waktunya  
    1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Naufal     √             √       √         √   
2 Ivan     √           √         √         √   
3 Satria       √           √         √         √ 
4 Dimas     √         √         √           √   
5 Khusnul     √           √         √           √ 
6 Tama         √       √           √         √ 
7 Tyas         √         √         √       √   
8 Reni   √         √         √               √ 
9 Putri   √         √           √         √     
10 Zahra       √         √       √           √   
11 Aira       √       √           √         √   
12 Saskia       √           √         √     √     
13 Nadine     √         √         √           √   
14 Naura     √           √         √         √   
15 Kania       √         √         √           √ 
16 Alma       √       √         √           √   
17 Evi   √         √       √               √   
18 Arya       √         √         √       √     
19 Reyhan     √           √       √         √     
20 Arvin     √       √             √       √     
21 Febri √         √         √           √       
Keterangan: 
1 = Tidak Disiplin  3 = Kadang Disiplin  5 = Sangat Disiplin 
2 = Jarang Disiplin  4 = Cukup Disiplin
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No Nama 
Kriteria Penilaian 
Meletakkan 
tas dan alat 
sekolah 
sendiri 
Mengambil 
sendiri posisi 
berbaris 
Mengambil 
alat tulis di 
rak sendiri 
Mengumpulkan 
tugas di tempat 
yang 
disediakan 
    1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Naufal         √       √           √         √ 
2 Ivan     √         √           √           √ 
3 Satria         √       √           √         √ 
4 Dimas       √     √           √             √ 
5 Khusnul       √         √         √           √ 
6 Tama         √         √         √         √ 
7 Tyas         √         √     √             √ 
8 Reni     √         √       √         √       
9 Putri √           √         √           √     
10 Zahra       √     √             √       √     
11 Aira         √       √           √     √     
12 Saskia       √         √       √           √   
13 Nadine       √     √             √       √     
14 Naura   √           √         √           √   
15 Kania       √         √           √       √   
16 Alma     √           √         √         √   
17 Evi   √             √       √         √     
18 Arya       √         √         √           √ 
19 Reyhan       √       √           √         √   
20 Arvin       √         √       √           √   
21 Febri   √       √           √         √       
Keterangan: 
1 = Tidak Disiplin  3 = Kadang Disiplin  5 = Sangat Disiplin 
2 = Jarang Disiplin  4 = Cukup Disiplin 
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No Nama 
Kriteria Penilaian 
Mengembalika
n alat tulis ke 
rak 
penyimpanan 
Merapikan 
mainan ke 
tempat 
semula 
Membuang 
sampah pada 
tempatnya 
Antri saat 
mencuci 
tangan 
    1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Naufal         √         √         √       √   
2 Ivan     √           √         √         √   
3 Satria       √           √       √         √   
4 Dimas         √         √       √         √   
5 
Khusnu
l         √         √       √         √   
6 Tama       √           √         √         √ 
7 Tyas       √         √           √         √ 
8 Reni   √         √         √             √   
9 Putri   √           √           √       √     
10 Zahra     √           √         √         √   
11 Aira     √         √             √         √ 
12 Saskia   √             √         √           √ 
13 Nadine     √         √           √         √   
14 Naura     √         √         √           √   
15 Kania       √           √       √         √   
16 Alma       √     √           √         √     
17 Evi     √     √           √           √     
18 Arya       √         √         √           √ 
19 Reyhan       √         √     √             √   
20 Arvin √             √         √           √   
21 Febri √         √         √           √       
Keterangan: 
1 = Tidak Disiplin  3 = Kadang Disiplin  5 = Sangat Disiplin 
2 = Jarang Disiplin  4 = Cukup Disiplin 
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No Nama 
Kriteria Penilaian 
Cuci tangan 
sendiri 
Merapikan pakaian 
setelah selesai 
bermain 
Memasukkan sendiri 
kursi ke bawah meja 
    1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Naufal         √       √           √ 
2 Ivan         √       √         √   
3 Satria         √       √         √   
4 Dimas       √       √           √   
5 Khusnul       √         √           √ 
6 Tama         √         √         √ 
7 Tyas         √       √           √ 
8 Reni         √   √         √       
9 Putri     √         √         √     
10 Zahra       √       √           √   
11 Aira         √   √               √ 
12 Saskia         √         √       √   
13 Nadine       √       √         √     
14 Naura     √       √           √     
15 Kania       √       √           √   
16 Alma       √     √               √ 
17 Evi     √     √           √       
18 Arya       √       √             √ 
19 Reyhan     √         √           √   
20 Arvin     √       √             √   
21 Febri       √     √           √     
Keterangan: 
1 = Tidak Disiplin  3 = Kadang Disiplin  5 = Sangat Disiplin 
2 = Jarang Disiplin  4 = Cukup Disiplin
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No Nama 
Kriteria Penilaian 
Bersalaman 
dengan guru 
ketika pulang 
Mendengarkan 
ketika guru 
menjelaskan 
    1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Naufal       √         √   
2 Ivan     √           √   
3 Satria       √         √   
4 Dimas     √         √     
5 Khusnl       √       √     
6 Tama         √       √   
7 Tyas         √         √ 
8 Reni     √       √       
9 Putri       √       √     
10 Zahra       √         √   
11 Aira         √         √ 
12 Saskia       √           √ 
13 Nadine       √         √   
14 Naura       √     √       
15 Kania     √           √   
16 Alma       √       √     
17 Evi     √     √         
18 Arya         √       √   
19 Reyhan       √       √     
20 Arvin     √       √       
21 Febri       √     √       
Keterangan: 
1 = Tidak Disiplin  3 = Kadang Disiplin  5 = Sangat Disiplin 
2 = Jarang Disiplin  4 = Cukup Disiplin 
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 TABULASI DATA 
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Variabel Interaksi Orang Tua-Anak 
No. Nama Anak Q.1 Q.2 Q.3 Q.4 Q.5 Q.6 Q.7 Q.8 Q.9 Q.10 
1 Naufal 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 
2 Ivan 3 4 5 4 3 4 4 4 5 5 
3 Satria 4 4 3 2 4 4 4 4 5 4 
4 Dimas 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
5 Khusnul 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
6 Tama 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 
7 Tyas 2 4 4 4 3 5 2 5 4 4 
8 Reni 2 4 5 4 4 4 3 4 5 4 
9 Putri 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
10 Zahra 2 4 5 3 4 5 5 5 4 4 
11 Aira 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
12 Saskia 1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 
13 Nadine 2 3 4 2 3 4 5 5 5 4 
14 Naura 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 
15 Kania 3 4 5 5 3 5 4 5 5 4 
16 Alma 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
17 Evi 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
18 Arya 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 
19 Reyhan 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 
20 Arvin 4 5 3 4 3 4 4 4 5 4 
21 Febri 1 2 3 2 3 4 3 2 3 2 
Jumlah 63 84 86 79 74 89 87 92 96 84 
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Variabel Interaksi Orang Tua-Anak 
No Nama Anak Q.11 Q.12 Q.13 Q.14 Q.15 Q.16 Q.17 Q.18 Q.19 Q.20 
1 Naufal 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
2 Ivan 5 4 5 5 4 3 3 4 4 3 
3 Satria 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 
4 Dimas 4 4 4 3 3 4 3 5 5 5 
5 Khusnul 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 
6 Tama 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 
7 Tyas 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 
8 Reni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 Putri 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
10 Zahra 4 4 5 5 4 3 4 5 5 3 
11 Aira 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 
12 Saskia 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
13 Nadine 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
14 Naura 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
15 Kania 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 
16 Alma 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 
17 Evi 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
18 Arya 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
19 Reyhan 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
20 Arvin 4 5 4 5 4 4 3 2 4 3 
21 Febri 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 
Jumlah 85 82 89 89 85 80 82 79 86 83 
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Variabel Interaksi Orang Tua-Anak 
No. Nama Anak Q.21 Q.22 Q.23 Q.24 Q.25 Q.26 Q.27 Jumlah 
1 Naufal 4 2 4 4 5 5 4 109 
2 Ivan 4 4 5 5 5 3 5 112 
3 Satria 3 4 5 5 4 4 4 112 
4 Dimas 5 3 5 5 5 4 4 112 
5 Khusnul 5 2 5 5 4 4 5 109 
6 Tama 5 4 5 5 5 4 5 124 
7 Tyas 4 3 4 4 4 4 4 105 
8 Reni 3 3 4 4 4 4 4 105 
9 Putri 3 3 4 4 4 3 4 100 
10 Zahra 4 3 5 5 4 3 5 112 
11 Aira 5 4 5 5 5 5 5 129 
12 Saskia 4 2 5 5 5 5 5 118 
13 Nadine 5 2 4 4 5 2 2 101 
14 Naura 4 3 4 4 4 4 4 95 
15 Kania 4 3 5 5 5 3 5 118 
16 Alma 4 3 5 5 4 3 3 109 
17 Evi 3 3 4 4 4 4 4 95 
18 Arya 4 3 5 5 5 4 3 120 
19 Reyhan 4 4 3 5 4 4 4 111 
20 Arvin 4 3 4 4 4 4 4 105 
21 Febri 3 2 3 4 2 2 2 63 
Jumlah 84 63 93 96 91 78 85 2264 
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Variabel Kedisiplinan Anak 
No. Nama Anak Q.1 Q.2 Q.3 Q.4 Q.5 Q.6 Q.7 Q.8 Q.9 Q.10 
1 Naufal 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 
2 Ivan 3 4 4 4 3 3 4 5 3 4 
3 Satria 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
4 Dimas 3 3 3 4 4 2 3 5 5 5 
5 Khusnul 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 
6 Tama 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
7 Tyas 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 
8 Reni 2 2 2 5 3 3 2 2 2 2 
9 Putri 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 
10 Zahra 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 
11 Aira 4 3 4 4 5 4 5 3 3 3 
12 Saskia 4 5 5 3 4 4 3 4 2 4 
13 Nadine 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 
14 Naura 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 
15 Kania 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
16 Alma 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 
17 Evi 2 2 1 4 2 4 3 3 3 1 
18 Arya 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 
19 Reyhan 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
20 Arvin 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 
21 Febri 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 
Jumlah 69 73 74 82 77 70 77 83 70 74 
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Variabel Kedisiplinan Anak 
No. Nama Anak Q.11 Q.12 Q.13 Q.14 Q.15 Q.16 Q.17 Jumlah 
1 Naufal 5 4 5 4 5 4 4 76 
2 Ivan 4 4 5 4 4 3 4 65 
3 Satria 4 4 5 4 4 4 4 76 
4 Dimas 4 4 4 3 4 3 3 62 
5 Khusnul 4 4 4 4 5 4 3 70 
6 Tama 5 5 5 5 5 5 4 82 
7 Tyas 5 5 5 4 5 5 5 79 
8 Reni 2 4 5 2 2 3 2 45 
9 Putri 4 3 3 3 3 4 3 46 
10 Zahra 4 4 4 3 4 4 4 62 
11 Aira 5 5 5 2 5 5 5 70 
12 Saskia 4 5 5 5 4 4 5 70 
13 Nadine 4 4 4 3 3 4 4 58 
14 Naura 3 4 3 2 3 4 2 54 
15 Kania 4 4 4 3 4 3 4 69 
16 Alma 3 3 4 2 5 4 3 59 
17 Evi 2 3 3 1 2 3 1 40 
18 Arya 4 5 4 3 5 5 4 70 
19 Reyhan 2 4 3 3 4 4 3 59 
20 Arvin 3 4 3 2 4 3 2 52 
21 Febri 1 2 4 2 3 4 2 32 
Jumlah 76 84 87 64 83 82 71 1296 
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LAMPIRAN 4 
OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
VARIABEL INTERAKSI ORANG TUA-ANAK 
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OUTPUT UJI VALIDITAS VARIABEL INTERAKSI ORANG TUA-ANAK 
 
 q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 
q1 Pearson Correlation 1 .408 -.119 .242 .152 -.048 .230 .185 .382 .361 .581** .242 
Sig. (2-tailed)  .066 .608 .291 .511 .835 .315 .422 .088 .108 .006 .291 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q2 Pearson Correlation .408 1 .436* .592** .372 .474* .282 .529* .655** .619** .582** .652** 
Sig. (2-tailed) .066  .048 .005 .097 .030 .215 .014 .001 .003 .006 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q3 Pearson Correlation -.119 .436* 1 .584** .427 .588** .223 .549* .420 .412 .444* .427 
Sig. (2-tailed) .608 .048  .005 .053 .005 .332 .010 .058 .064 .044 .054 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q4 Pearson Correlation .242 .592** .584** 1 .319 .460* .181 .494* .342 .419 .689** .479* 
Sig. (2-tailed) .291 .005 .005  .159 .036 .431 .023 .129 .059 .001 .028 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q5 Pearson Correlation .152 .372 .427 .319 1 .386 .359 .316 .238 .000 .238 .092 
Sig. (2-tailed) .511 .097 .053 .159  .084 .110 .164 .298 1.000 .299 .691 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q6 Pearson Correlation -.048 .474* .588** .460* .386 1 .220 .508* .190 .168 .231 .364 
Sig. (2-tailed) .835 .030 .005 .036 .084  .339 .019 .409 .468 .315 .105 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q7 Pearson Correlation .230 .282 .223 .181 .359 .220 1 .499* .241 .299 .354 .420 
Sig. (2-tailed) .315 .215 .332 .431 .110 .339  .021 .292 .188 .115 .058 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
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 q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 
q8 Pearson Correlation .185 .529* .549* .494* .316 .508* .499* 1 .388 .534* .674** .627** 
Sig. (2-tailed) .422 .014 .010 .023 .164 .019 .021  .083 .013 .001 .002 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q9 Pearson Correlation .382 .655** .420 .342 .238 .190 .241 .388 1 .661** .525* .722** 
Sig. (2-tailed) .088 .001 .058 .129 .298 .409 .292 .083  .001 .014 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q10 Pearson Correlation .361 .619** .412 .419 .000 .168 .299 .534* .661** 1 .731** .670** 
Sig. (2-tailed) .108 .003 .064 .059 1.000 .468 .188 .013 .001  .000 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q11 Pearson Correlation .581** .582** .444* .689** .238 .231 .354 .674** .525* .731** 1 .619** 
Sig. (2-tailed) .006 .006 .044 .001 .299 .315 .115 .001 .014 .000  .003 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q12 Pearson Correlation .242 .652** .427 .479* .092 .364 .420 .627** .722** .670** .619** 1 
Sig. (2-tailed) .291 .001 .054 .028 .691 .105 .058 .002 .000 .001 .003  
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q13 Pearson Correlation .359 .566** .477* .369 .503* .167 .375 .615** .672** .622** .700** .624** 
Sig. (2-tailed) .110 .007 .029 .100 .020 .468 .094 .003 .001 .003 .000 .002 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q14 Pearson Correlation .238 .655** .383 .358 .041 .194 .106 .536* .560** .617** .584** .653** 
Sig. (2-tailed) .300 .001 .087 .111 .859 .400 .649 .012 .008 .003 .005 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q15 Pearson Correlation .682** .585** .283 .256 .308 .140 .269 .567** .679** .591** .687** .562** 
Sig. (2-tailed) .001 .005 .215 .262 .175 .546 .238 .007 .001 .005 .001 .008 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q16 Pearson Correlation .303 .558** .258 .357 .289 .436* .165 .396 .596** .394 .307 .407 
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 q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 
Sig. (2-tailed) .181 .009 .260 .113 .203 .048 .475 .076 .004 .077 .176 .067 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q17 Pearson Correlation .365 .358 .436* .299 .272 .210 .130 .515* .287 .127 .379 .238 
Sig. (2-tailed) .104 .111 .048 .188 .232 .361 .575 .017 .207 .585 .090 .298 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q18 Pearson Correlation -.092 .337 .554** .096 .469* .383 .172 .537* .324 .238 .304 .347 
Sig. (2-tailed) .693 .135 .009 .678 .032 .087 .456 .012 .152 .298 .180 .123 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q19 Pearson Correlation .297 .436* .407 .309 .319 .381 .469* .724** .420 .617** .670** .565** 
Sig. (2-tailed) .191 .048 .067 .173 .158 .088 .032 .000 .058 .003 .001 .008 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q20 Pearson Correlation .106 .194 .158 .108 .339 .444* .156 .499* .346 .274 .204 .178 
Sig. (2-tailed) .649 .400 .495 .641 .133 .044 .499 .021 .125 .229 .376 .440 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q21 Pearson Correlation .129 .316 .276 .300 .235 .300 .535* .573** .355 .447* .327 .300 
Sig. (2-tailed) .577 .163 .226 .187 .305 .187 .012 .007 .114 .042 .148 .187 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q22 Pearson Correlation .581** .316 .092 .225 .235 .150 .178 .287 .118 .335 .654** .150 
Sig. (2-tailed) .006 .163 .692 .327 .305 .517 .439 .208 .609 .137 .001 .517 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q23 Pearson Correlation .135 .496* .495* .246 .404 .302 .346 .457* .601** .468* .477* .537* 
Sig. (2-tailed) .560 .022 .023 .282 .069 .183 .124 .037 .004 .033 .029 .012 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q24 Pearson Correlation .180 .441* .495* .403 .609** .537* .533* .457* .354 .312 .505* .433* 
Sig. (2-tailed) .435 .045 .023 .070 .003 .012 .013 .037 .116 .169 .020 .050 
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 q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q25 Pearson Correlation .313 .612** .564** .484* .152 .314 .518* .771** .687** .758** .686** .701** 
Sig. (2-tailed) .168 .003 .008 .026 .511 .165 .016 .000 .001 .000 .001 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q26 Pearson Correlation .432 .595** .121 .537* .407 .090 .139 .343 .339 .374 .499* .278 
Sig. (2-tailed) .050 .004 .601 .012 .067 .699 .549 .128 .132 .095 .021 .223 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q27 Pearson Correlation .248 .364 .417 .589** .224 .217 .264 .412 .312 .515* .751** .408 
Sig. (2-tailed) .279 .104 .060 .005 .330 .346 .247 .063 .169 .017 .000 .066 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
jml Pearson Correlation .464* .784** .620** .632** .497* .512* .494* .811** .713** .727** .842** .737** 
Sig. (2-tailed) .034 .000 .003 .002 .022 .018 .023 .000 .000 .000 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          
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 q13 q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 q21 q22 q23 q24 
q1 Pearson Correlation .359 .238 .682** .303 .365 -.092 .297 .106 .129 .581** .135 .180 
Sig. (2-tailed) .110 .300 .001 .181 .104 .693 .191 .649 .577 .006 .560 .435 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q2 Pearson Correlation .566** .655** .585** .558** .358 .337 .436* .194 .316 .316 .496* .441* 
Sig. (2-tailed) .007 .001 .005 .009 .111 .135 .048 .400 .163 .163 .022 .045 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q3 Pearson Correlation .477* .383 .283 .258 .436* .554** .407 .158 .276 .092 .495* .495* 
Sig. (2-tailed) .029 .087 .215 .260 .048 .009 .067 .495 .226 .692 .023 .023 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q4 Pearson Correlation .369 .358 .256 .357 .299 .096 .309 .108 .300 .225 .246 .403 
Sig. (2-tailed) .100 .111 .262 .113 .188 .678 .173 .641 .187 .327 .282 .070 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q5 Pearson Correlation .503* .041 .308 .289 .272 .469* .319 .339 .235 .235 .404 .609** 
Sig. (2-tailed) .020 .859 .175 .203 .232 .032 .158 .133 .305 .305 .069 .003 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q6 Pearson Correlation .167 .194 .140 .436* .210 .383 .381 .444* .300 .150 .302 .537* 
Sig. (2-tailed) .468 .400 .546 .048 .361 .087 .088 .044 .187 .517 .183 .012 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q7 Pearson Correlation .375 .106 .269 .165 .130 .172 .469* .156 .535* .178 .346 .533* 
Sig. (2-tailed) .094 .649 .238 .475 .575 .456 .032 .499 .012 .439 .124 .013 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q8 Pearson Correlation .615** .536* .567** .396 .515* .537* .724** .499* .573** .287 .457* .457* 
Sig. (2-tailed) .003 .012 .007 .076 .017 .012 .000 .021 .007 .208 .037 .037 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q9 Pearson Correlation .672** .560** .679** .596** .287 .324 .420 .346 .355 .118 .601** .354 
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 q13 q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 q21 q22 q23 q24 
Sig. (2-tailed) .001 .008 .001 .004 .207 .152 .058 .125 .114 .609 .004 .116 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q10 Pearson Correlation .622** .617** .591** .394 .127 .238 .617** .274 .447* .335 .468* .312 
Sig. (2-tailed) .003 .003 .005 .077 .585 .298 .003 .229 .042 .137 .033 .169 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q11 Pearson Correlation .700** .584** .687** .307 .379 .304 .670** .204 .327 .654** .477* .505* 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 .176 .090 .180 .001 .376 .148 .001 .029 .020 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q12 Pearson Correlation .624** .653** .562** .407 .238 .347 .565** .178 .300 .150 .537* .433* 
Sig. (2-tailed) .002 .001 .008 .067 .298 .123 .008 .440 .187 .517 .012 .050 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q13 Pearson Correlation 1 .718** .736** .276 .313 .576** .551** .211 .318 .318 .737** .570** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .226 .167 .006 .010 .359 .160 .160 .000 .007 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q14 Pearson Correlation .718** 1 .658** .211 .258 .274 .298 -.057 .184 .276 .467* .275 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .358 .259 .229 .189 .805 .425 .226 .033 .228 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q15 Pearson Correlation .736** .658** 1 .521* .609** .318 .574** .350 .211 .528* .505* .358 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .016 .003 .160 .006 .120 .358 .014 .019 .111 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q16 Pearson Correlation .276 .211 .521* 1 .348 .171 .474* .655** .470* .118 .457* .211 
Sig. (2-tailed) .226 .358 .016  .122 .459 .030 .001 .031 .612 .037 .359 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q17 Pearson Correlation .313 .258 .609** .348 1 .444* .332 .176 .000 .226 .220 .180 
Sig. (2-tailed) .167 .259 .003 .122  .044 .141 .445 1.000 .324 .338 .434 
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 q13 q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 q21 q22 q23 q24 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q18 Pearson Correlation .576** .274 .318 .171 .444* 1 .489* .277 .142 .213 .679** .580** 
Sig. (2-tailed) .006 .229 .160 .459 .044  .025 .225 .539 .354 .001 .006 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q19 Pearson Correlation .551** .298 .574** .474* .332 .489* 1 .534* .460* .460* .591** .495* 
Sig. (2-tailed) .010 .189 .006 .030 .141 .025  .013 .036 .036 .005 .023 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q20 Pearson Correlation .211 -.057 .350 .655** .176 .277 .534* 1 .572** .082 .293 .293 
Sig. (2-tailed) .359 .805 .120 .001 .445 .225 .013  .007 .725 .197 .197 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q21 Pearson Correlation .318 .184 .211 .470* .000 .142 .460* .572** 1 .000 .418 .418 
Sig. (2-tailed) .160 .425 .358 .031 1.000 .539 .036 .007  1.000 .059 .059 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q22 Pearson Correlation .318 .276 .528* .118 .226 .213 .460* .082 .000 1 .209 .418 
Sig. (2-tailed) .160 .226 .014 .612 .324 .354 .036 .725 1.000  .363 .059 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q23 Pearson Correlation .737** .467* .505* .457* .220 .679** .591** .293 .418 .209 1 .708** 
Sig. (2-tailed) .000 .033 .019 .037 .338 .001 .005 .197 .059 .363  .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q24 Pearson Correlation .570** .275 .358 .211 .180 .580** .495* .293 .418 .418 .708** 1 
Sig. (2-tailed) .007 .228 .111 .359 .434 .006 .023 .197 .059 .059 .000  
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q25 Pearson Correlation .642** .475* .580** .493* .402 .459* .653** .422 .581** .194 .608** .405 
Sig. (2-tailed) .002 .029 .006 .023 .071 .037 .001 .057 .006 .400 .003 .069 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
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 q13 q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 q21 q22 q23 q24 
q26 Pearson Correlation .428 .264 .467* .379 .230 -.025 .352 .323 .167 .167 .225 .167 
Sig. (2-tailed) .053 .248 .033 .090 .316 .913 .118 .154 .468 .468 .327 .470 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q27 Pearson Correlation .535* .407 .402 .198 .095 .122 .629** .129 .230 .384 .528* .474* 
Sig. (2-tailed) .012 .067 .071 .390 .681 .598 .002 .578 .315 .086 .014 .030 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
jml Pearson Correlation .806** .619** .772** .592** .484* .536* .779** .471* .530* .462* .719** .679** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .005 .026 .012 .000 .031 .014 .035 .000 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          
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 q25 q26 q27 jml 
q1 Pearson Correlation .313 .432 .248 .464* 
Sig. (2-tailed) .168 .050 .279 .034 
N 21 21 21 21 
q2 Pearson Correlation .612** .595** .364 .784** 
Sig. (2-tailed) .003 .004 .104 .000 
N 21 21 21 21 
q3 Pearson Correlation .564** .121 .417 .620** 
Sig. (2-tailed) .008 .601 .060 .003 
N 21 21 21 21 
q4 Pearson Correlation .484* .537* .589** .632** 
Sig. (2-tailed) .026 .012 .005 .002 
N 21 21 21 21 
q5 Pearson Correlation .152 .407 .224 .497* 
Sig. (2-tailed) .511 .067 .330 .022 
N 21 21 21 21 
q6 Pearson Correlation .314 .090 .217 .512* 
Sig. (2-tailed) .165 .699 .346 .018 
N 21 21 21 21 
q7 Pearson Correlation .518* .139 .264 .494* 
Sig. (2-tailed) .016 .549 .247 .023 
N 21 21 21 21 
q8 Pearson Correlation .771** .343 .412 .811** 
Sig. (2-tailed) .000 .128 .063 .000 
N 21 21 21 21 
q9 Pearson Correlation .687** .339 .312 .713** 
Sig. (2-tailed) .001 .132 .169 .000 
N 21 21 21 21 
q10 Pearson Correlation .758** .374 .515* .727** 
Sig. (2-tailed) .000 .095 .017 .000 
N 21 21 21 21 
q11 Pearson Correlation .686** .499* .751** .842** 
Sig. (2-tailed) .001 .021 .000 .000 
N 21 21 21 21 
q12 Pearson Correlation .701** .278 .408 .737** 
Sig. (2-tailed) .000 .223 .066 .000 
N 21 21 21 21 
q13 Pearson Correlation .642** .428 .535* .806** 
Sig. (2-tailed) .002 .053 .012 .000 
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 q25 q26 q27 jml 
N 21 21 21 21 
q14 Pearson Correlation .475* .264 .407 .619** 
Sig. (2-tailed) .029 .248 .067 .003 
N 21 21 21 21 
q15 Pearson Correlation .580** .467* .402 .772** 
Sig. (2-tailed) .006 .033 .071 .000 
N 21 21 21 21 
q16 Pearson Correlation .493* .379 .198 .592** 
Sig. (2-tailed) .023 .090 .390 .005 
N 21 21 21 21 
q17 Pearson Correlation .402 .230 .095 .484* 
Sig. (2-tailed) .071 .316 .681 .026 
N 21 21 21 21 
q18 Pearson Correlation .459* -.025 .122 .536* 
Sig. (2-tailed) .037 .913 .598 .012 
N 21 21 21 21 
q19 Pearson Correlation .653** .352 .629** .779** 
Sig. (2-tailed) .001 .118 .002 .000 
N 21 21 21 21 
q20 Pearson Correlation .422 .323 .129 .471* 
Sig. (2-tailed) .057 .154 .578 .031 
N 21 21 21 21 
q21 Pearson Correlation .581** .167 .230 .530* 
Sig. (2-tailed) .006 .468 .315 .014 
N 21 21 21 21 
q22 Pearson Correlation .194 .167 .384 .462* 
Sig. (2-tailed) .400 .468 .086 .035 
N 21 21 21 21 
q23 Pearson Correlation .608** .225 .528* .719** 
Sig. (2-tailed) .003 .327 .014 .000 
N 21 21 21 21 
q24 Pearson Correlation .405 .167 .474* .679** 
Sig. (2-tailed) .069 .470 .030 .001 
N 21 21 21 21 
q25 Pearson Correlation 1 .405 .421 .826** 
Sig. (2-tailed)  .069 .057 .000 
N 21 21 21 21 
q26 Pearson Correlation .405 1 .532* .547* 
Sig. (2-tailed) .069  .013 .010 
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 q25 q26 q27 jml 
N 21 21 21 21 
q27 Pearson Correlation .421 .532* 1 .633** 
Sig. (2-tailed) .057 .013  .002 
N 21 21 21 21 
jml Pearson Correlation .826** .547* .633** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .010 .002  
N 21 21 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          
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OUTPUT UJI RELIABILITAS VARIABEL INTERAKSI ORANG TUA-ANAK 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.941 27 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
q1 104.8095 168.462 .397 .942 
q2 103.8095 162.962 .753 .936 
q3 103.7143 168.714 .584 .939 
q4 104.0476 165.748 .590 .939 
q5 104.2857 173.314 .460 .940 
q6 103.5714 168.857 .457 .941 
q7 103.6667 171.033 .448 .940 
q8 103.4286 165.357 .791 .936 
q9 103.2381 169.890 .688 .938 
q10 103.8095 168.962 .706 .938 
q11 103.7619 162.090 .823 .936 
q12 103.9048 163.090 .705 .937 
q13 103.5714 162.457 .782 .936 
q14 103.5714 168.757 .582 .939 
q15 103.7619 167.490 .752 .937 
q16 104.0000 171.700 .565 .939 
q17 103.9048 173.190 .449 .940 
q18 104.0476 167.648 .478 .941 
q19 103.7143 165.414 .757 .937 
q20 103.8571 170.829 .415 .941 
q21 103.8095 171.462 .486 .940 
q22 104.8095 172.662 .420 .940 
q23 103.3810 168.348 .693 .938 
q24 103.2381 171.990 .655 .939 
q25 103.4762 165.262 .808 .936 
q26 104.0952 169.290 .498 .940 
q27 103.7619 166.090 .591 .939 
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LAMPIRAN 5 
OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
VARIABEL KEDISIPLINAN ANAK 
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OUTPUT UJI VALIDITAS VARIABEL KEDISIPLINAN ANAK 
Correlations 
  q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 q16 q17 juml 
q1 Pearson Correlation 1 .729** .802** .393 .731** .700** .635** .596** .492* .630** .724** .769** .447* .543* .729** .537* .743** .871** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .078 .000 .000 .002 .004 .024 .002 .000 .000 .042 .011 .000 .012 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q2 Pearson Correlation .729** 1 .799** .358 .643** .590** .604** .732** .604** .780** .645** .664** .463* .741** .593** .364 .698** .868** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .111 .002 .005 .004 .000 .004 .000 .002 .001 .034 .000 .005 .105 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q3 Pearson Correlation .802** .799** 1 .312 .656** .617** .534* .734** .399 .762** .774** .774** .455* .739** .683** .431 .721** .879** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .169 .001 .003 .013 .000 .073 .000 .000 .000 .038 .000 .001 .051 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q4 Pearson Correlation .393 .358 .312 1 .382 .490* .493* .288 .524* .387 .390 .311 .401 .230 .118 -.102 .149 .474* 
Sig. (2-tailed) .078 .111 .169  .087 .024 .023 .205 .015 .083 .081 .170 .071 .316 .611 .659 .520 .030 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q5 Pearson Correlation .731** .643** .656** .382 1 .542* .710** .536* .559** .681** .633** .727** .601** .539* .697** .392 .685** .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 .087  .011 .000 .012 .008 .001 .002 .000 .004 .012 .000 .079 .001 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q6 Pearson Correlation .700** .590** .617** .490* .542* 1 .524* .566** .493* .351 .491* .606** .415 .380 .547* .380 .392 .701** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .003 .024 .011  .015 .007 .023 .119 .024 .004 .062 .089 .010 .089 .078 .000 
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Correlations 
  q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 q16 q17 juml 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q7 Pearson Correlation .635** .604** .534* .493* .710** .524* 1 .513* .635** .617** .587** .445* .372 .383 .640** .304 .558** .749** 
Sig. (2-tailed) .002 .004 .013 .023 .000 .015  .018 .002 .003 .005 .044 .097 .087 .002 .180 .009 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q8 Pearson Correlation .596** .732** .734** .288 .536* .566** .513* 1 .762** .763** .596** .505* .255 .641** .700** .203 .410 .780** 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .205 .012 .007 .018  .000 .000 .004 .020 .264 .002 .000 .378 .065 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q9 Pearson Correlation .492* .604** .399 .524* .559** .493* .635** .762** 1 .660** .511* .349 .170 .364 .617** .171 .296 .682** 
Sig. (2-tailed) .024 .004 .073 .015 .008 .023 .002 .000  .001 .018 .121 .460 .105 .003 .457 .193 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q10 Pearson Correlation .630** .780** .762** .387 .681** .351 .617** .763** .660** 1 .723** .620** .375 .765** .597** .174 .638** .839** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .083 .001 .119 .003 .000 .001  .000 .003 .094 .000 .004 .450 .002 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q11 Pearson Correlation .724** .645** .774** .390 .633** .491* .587** .596** .511* .723** 1 .693** .516* .643** .672** .463* .803** .849** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .081 .002 .024 .005 .004 .018 .000  .000 .017 .002 .001 .035 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q12 Pearson Correlation .769** .664** .774** .311 .727** .606** .445* .505* .349 .620** .693** 1 .489* .542* .530* .461* .693** .788** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .170 .000 .004 .044 .020 .121 .003 .000  .025 .011 .013 .036 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q13 Pearson Correlation .447* .463* .455* .401 .601** .415 .372 .255 .170 .375 .516* .489* 1 .580** .398 .296 .669** .603** 
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Correlations 
  q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 q16 q17 juml 
Sig. (2-tailed) .042 .034 .038 .071 .004 .062 .097 .264 .460 .094 .017 .025  .006 .074 .193 .001 .004 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q14 Pearson Correlation .543* .741** .739** .230 .539* .380 .383 .641** .364 .765** .643** .542* .580** 1 .530* .340 .694** .761** 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .316 .012 .089 .087 .002 .105 .000 .002 .011 .006  .014 .132 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q15 Pearson Correlation .729** .593** .683** .118 .697** .547* .640** .700** .617** .597** .672** .530* .398 .530* 1 .580** .661** .804** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 .611 .000 .010 .002 .000 .003 .004 .001 .013 .074 .014  .006 .001 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q16 Pearson Correlation .537* .364 .431 -.102 .392 .380 .304 .203 .171 .174 .463* .461* .296 .340 .580** 1 .560** .492* 
Sig. (2-tailed) .012 .105 .051 .659 .079 .089 .180 .378 .457 .450 .035 .036 .193 .132 .006  .008 .023 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
q17 Pearson Correlation .743** .698** .721** .149 .685** .392 .558** .410 .296 .638** .803** .693** .669** .694** .661** .560** 1 .807** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .520 .001 .078 .009 .065 .193 .002 .000 .000 .001 .000 .001 .008  .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
juml Pearson Correlation .871** .868** .879** .474* .836** .701** .749** .780** .682** .839** .849** .788** .603** .761** .804** .492* .807** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .030 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .023 .000  
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).                
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OUTPUT UJI RELIABILITAS VARIABEL KEDISIPLINAN ANAK 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.953 17 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 58.4286 153.757 .851 .948 
q2 58.2381 150.490 .844 .948 
q3 58.1905 150.162 .856 .948 
q4 57.8095 166.262 .423 .955 
q5 58.0476 151.748 .806 .949 
q6 58.3810 157.348 .656 .952 
q7 58.0476 156.848 .712 .951 
q8 57.7619 155.890 .746 .950 
q9 58.3810 157.148 .633 .952 
q10 58.1905 149.762 .807 .949 
q11 58.0952 152.090 .823 .949 
q12 57.7143 160.414 .764 .950 
q13 57.5714 163.957 .563 .953 
q14 58.6667 155.533 .724 .951 
q15 57.7619 156.190 .776 .950 
q16 57.8095 167.362 .450 .955 
q17 58.3333 153.333 .775 .950 
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LAMPIRAN 6 
OUTPUT UJI KORELASI RANK SPEARMAN 
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Correlations 
   disiplin interaksi 
Spearman's rho disiplin Correlation Coefficient 1.000 .708** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 21 21 
interaksi Correlation Coefficient .708** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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LAMPIRAN 7 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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